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ABSTRAK 

 

 PENGARUH NILAI BIOSFER, KESADARAN LINGKUNGAN, DAN 

NORMA PRIBADI TERHADAP MINAT PENGUSAHA TAPIS DI 

BANDAR LAMPUNG DALAM MENERAPKAN SUSTAINABLE 

FASHION  

 

Oleh  

LELY ERVI SETIYAWATI  

 

Perkembangan industri fashion yang pesat turut meningkatkan permasalahan 

lingkungan, khususnya terkait limbah tekstil dan praktik produksi yang tidak 

berkelanjutan. Di sisi lain, kain tapis sebagai warisan budaya Lampung memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan dalam kerangka sustainable fashion karena 

menggunakan bahan dan proses produksi yang relatif ramah lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan 

norma pribadi terhadap minat pengusaha tapis di Bandar Lampung dalam 

menerapkan sustainable fashion. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pengusaha tapis di Bandar Lampung, dengan teknik pengambilan sampel jenuh. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 47 orang. Data dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma 

pribadi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengusaha 

tapis dalam menerapkan sustainable fashion. Selain itu, secara simultan ketiga 

variabel tersebut juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pengusaha tapis. Penelitian ini mengindikasikan bahwa nilai kepedulian terhadap 

lingkungan, tingkat kesadaran akan dampak lingkungan, serta dorongan moral 

pribadi berperan penting dalam mendorong pengusaha tapis untuk menerapkan  

fashion yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Nilai Biosfer, Kesadaran Lingkungan, Norma Pribadi, Minat 

Perilaku, Sustainable Fashion, Pengusaha Tapis. 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF BIOSPHERIC VALUES, ENVIRONMENTAL 

AWARENESS, AND PERSONAL NORMS ON THE INTEREST OF TAPIS 

ENTREPRENEURS IN BANDAR LAMPUNG IN IMPLEMENTING 

SUSTAINABLE FASHION 

 

By 

LELY ERVI SETIYAWATI 

 

The rapid development of the fashion industry has also increased environmental 

issues, particularly related to textile waste and unsustainable production practices. 

On the other hand, tapis cloth, as a cultural heritage of Lampung, has great 

potential for development within a sustainable fashion framework due to its use of 

relatively environmentally friendly materials and production processes. This study 

aims to analyze the influence of biospheric values, environmental awareness, and 

personal norms on the interest of tapis entrepreneurs in Bandar Lampung in 

implementing sustainable fashion. This study used a quantitative approach with a 

descriptive research method. The population in this study were tapis entrepreneurs 

in Bandar Lampung, using a saturated sampling technique. The number of 

respondents in this study was 47 people. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using SPSS 26. The results showed that biospheric 

values, environmental awareness, and personal norms partially had a positive and 

significant influence on tapis entrepreneurs' interest in implementing sustainable 

fashion. Furthermore, these three variables simultaneously had a positive and 

significant influence on tapis entrepreneurs' interest. This study indicates that 

environmental awareness, environmental impact awareness, and personal moral 

drive play a significant role in encouraging tapis entrepreneurs to implement 

sustainable fashion. 

 

Keywords: Biosphere Values, Environmental Awareness, Personal Norms, 

Behavioral Intentions, Sustainable Fashion, Tapis Entrepreneurs. 
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MOTTO 

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu.” 

 (QS. Al-Baqarah: 216) 

 

“Seindah apapun kita merencanakan masa depan, tetap sisakan ruang ikhlas 

bahwa hari esok memang diluar kehendak kita” 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

“Hanya karena prosesmu lebih lama dari orang lain, bukan berarti kamu gagal”  

 (Aji Tri Prasetyo) 

 

“Di balik setiap proses yang berat, selipkan satu alasan untuk tetap melangkah” 

(Lely Ervi Setiyawati) 
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SANWACANA 

  

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat 

Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat, 

hidayah, serta nikmat yang tak terhitung jumlahnya. Berkat izin dan kasih sayang-

Nya, penulis diberikan kekuatan, kesehatan, serta kesempatan untuk menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan baik. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Nilai 

Biosfer, Kesadaran Lingkungan, Dan Norma Pribadi Terhadap Minat 

Pengusaha Tapis Di Bandar Lampung Dalam Menerapkan Sustainable 

Fashion” ini disusun sebagai salah satu bentuk pemenuhan syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ilmu Administrasi Bisnis pada Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Lampung. 

Segala proses penyusunan skripsi ini dapat terlaksana dengan lancar tidak terlepas 

dari bantuan, bimbingan, doa, serta dukungan dari berbagai pihak yang telah tulus 

hadir dan menemani penulis dalam setiap langkahnya. Untuk itu, dengan hati yang 

penuh rasa syukur dan hormat, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya kepada: 

1. Allah SWT. Karena atas segala rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga 
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menjalani setiap proses hingga akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan 

baik. 
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ini dari awal hingga akhir bimbingan selalu memberikan saran dan kritik 

positif. Serta dorongan kepercayaan yang Bapak berikan, telah menjadi 

kekuatan tersendiri bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan melalui 

proses ini dengan penuh keyakinan. 

10. Bapak Prasetya Nugraha, S.A.B., M.Si. selaku Dosen Penguji sekaligus 

Pembimbing Ketiga, penulis mengucapkan terima kasih atas seluruh masukan, 

saran, dan evaluasi yang diberikan. Arahan yang Bapak sampaikan tidak hanya 
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dan ilmu yang diberikan kepada penulis selama masa studi, terlebih khusus 
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13. Kepada orang tua hebatku, Bapak Suwadi dan Mamak Tri Yanti kedua orang 
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melihat setiap langkah pencapaian anak-anaknya, dan keberkahan yang tiada 

batas. 

14. Kakak terhebatku yang bernama Bambang Riyanto, penulis mengucapkan  

terima kasih karena selalu mendukung, serta atas semua doa yang tidak 

terdengar tetapi sampai kepada allah lebih dulu. Kakak yang diam-diam 

menjaga, menguatkan, dan memastikan bahwa penulis selalu baik-baik saja 

dimanapun. Terima kasih selalu percaya bahwa penulis bisa sampai di tahap 

ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kakak ipar yang baik 

bernama Yesi Oktajayanti, terima kasih atas perhatian, dorongan, dan 

ketulusan yang diberikan kepada penulis, serta semangat yang diberikan tiada 

henti. Semoga selalu diberikah keberkahan, kelancaran dan kemurahan rezeki. 

Terimakasih atas segala perhatian dan dukungan yang sangat berarti hingga 

penulis menyelesaikan tugas akhir ini. 

15. Teruntuk bulek Muji Astuti dan om Edi Siswandoko, yang sudah seperti orang 

tua kedua penulis, terima  kasih atas kasih sayang, perhatian, dan dukungan 

yang tidak pernah putus sejak kecil hingga penulis bisa sampai di tahap ini. 

Kehangatan yang selalu kalian berikan, nasihat yang menenangkan, serta selalu 



mengarahkanku, menjadikan itu kekuatan besar bagi aku dalam menjalani 

setiap proses kehidupan. Semoga segala kebaikan dan ketulusan yang kalian 

berikan dibalas dengan limpahan rahmat dan keberkahan. Terima kasih telah 

menjadi tempat pulang yang selalu menguatkan. 

16. Keponakan yang sangat lucu, yaitu Bisma Devanka Abdilah dan Yasmin Kiana 

Azzahra, penulis mengucapkan terima kasih karena telah hadir melengkapi 

keluarga ini dan selalu menghibur penulis dengan tingkah laku kalian yang 

menggemaskan. Suatu saat ketika kalian sudah besar dan membaca skripsi ini, 
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kalian, tawa kalian, dan energi positif yang selalu kalian bawa menjadi salah 

satu alasan penulis mampu bertahan dan menyelesaikan skripsi ini hingga 

akhir. 

17. Sepupu kecil yang menggemaskan bernama Aruni Mahiswara dan Aqila 

Islamiyatun, penulis mengucapkan terima kasih karena sering bermain ke 

rumah dan menemani orangtua penulis ketika penulis berada jauh dari 

orangtua. Suatu saat ketika kalian membaca bagian ini, ingatlah penulis sayang 

kepada kalian. Kehadiran kalian dengan tawa dan keceriaan kecil yang kalian 

bawa selalu menjadi penghibur dan penyemangat bagi penulis, hingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini.  

18. Penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga besar atas doa, dukungan 

yang senantiasa mengiringi setiap langkah penulis. Semoga segala kebaikan 
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19. Partner perkuliahan sejak menjadi mahasiswa baru, Dwi Munawaroh dan Revi 
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perjalanan perkuliahan ini. Terima kasih karena selalu hadir dalam tawa, keluh 

kesah, dan perjuangan, hingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 
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menjadi bagian cerita indah semasa kuliah ini. Di antara banyak luka, trauma 

masa lalu yang pernah kita lalui masing-masing terdapat pembelajaran bahwa 

tumbuh tidak selalu tentang kuat tapi tentang saling menggenggam satu sama 

lain untuk pulih dari luka-luka itu. Terima kasih sudah menjadi tempat pulang, 

aman, dan bahkan tempat paling tenang di saat dunia terasa berat. Semoga 

apapun jalan yang nanti kita tempuh kedepan selalu ingat bahwa kita pernah 

bersama untuk tumbuh, sembuh perlahan, saling menguatkan satu sama lain 

dengan ke sederhanaan dan ketulusan. Semoga impian kita selalu tercapai dan 

lebih banyak lagi kebahagiaan yang kita dapatkan. 

21. Ibu Eva Susanna, S.E. Selaku Owner BunQee Craft n Fashion, selaku salah 

satu pengusaha tapis di bandar lampung yang dengan tulus membuka 

kesempatan bagi penulis untuk berdiskusi, bertukar informasi, serta 

memberikan akses untuk bertemu dengan pengusaha tapis lainnya. Semoga 

kebaikan dan ketulusan yang diberikan menjadi amal baik dan membawa 

keberkahan. 

22. Grup Gabily, Bima Arifin dan Ega Ariyakudu yang telah menjadi teman 

selama masa perkuliahan ini. Bersama kalian, penulis belajar bahwa 

pertemanan tidak selalu hadir dengan mulus, tetapi tumbuh dari rasa saling 

memahami dan mengerti satu sama lain. Terima kasih atas dukungan dan 

kebersamaan yang turut menguatkan penulis hingga mampu menyelesaikan 
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kembali dalam keberhasilan dan pencapaian yang lebih besar di masa 

mendatang. 

23. Sahabat seperjuangan dari asrama Al-kahfi, khususnya kamar 6: Marwa, Enzel, 

Deka, Amila, Najwa, dan Mutia. Penulis ingin menyampaikan terima kasih 
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24. Sahabat sejalanku, yaitu Kusuma, Tahta dan Khusni. Penulis mengucapkan 

terima kasih atas segala dukungan yang telah diberikan sejak masa sekolah di 



MAN 1 Lampung Timur hingga saat ini. Kalian yang selalu mengajarkan 

penulis untuk menikmati setiap proses kehidupan dan terus bertahan hingga 

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 
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mengenal kalian semua ketakutan itu hilang. Semoga setiap langkah kita ke 

depan selalu dimudahkan, dan silatuhrami ini tetap terjaga hingga kita berhasil 

mencapai impian masing-masing. Terima kasih karena dukungan hingga saat 

ini, menjadi salah satu yang turut menguatkan penulis hingga mampu 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

26. Sahabat dari kecilku, Amellia Felida Putri yang selalu hadir dalam setiap 

keadaan, baik ketika penulis berada di titik terendah maupun saat meraih 

berbagai pencapaian. Sejak kecil tumbuh bersama, ia menjadi tempat penulis 

belajar arti ketulusan, kesetiaan, dan keberanian dalam menjalani hidup. Untuk 

segala waktu, doa, dan semangat yang telah ia berikan, penulis mengucapkan 

terima kasih. Semoga persahabatan ini terus terjaga dan menjadi penguat dalam 

perjalanan hidup ke depan, semoga Allah SWT selalu memudahkan setiap 

langkah dan impian kita. 

27. Terima kasih patner SMP satria, ares, adi, bayu, riko, wafiq, zamil, renaldi, 

rika, atun, susi, nurul, refa, dan refi. Dari masa remaja yang penuh cerita hingga 
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kalian selalu menjadi penguat di setiap langkah. Terima kasih telah bertahan 
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perjalanan menuju impian itu banyak rintangan namun dari sini penulis 

menjadi seseorang yang jauh lebih kuat dan mandiri. Di kamar yang sederhana 

ini menjadi saksi bahwa penulis pernah lelah, menangis, mengeluh, dan 

tertawa. Bahkan kamar ini menjadi basecamp untuk bersama teman-teman 

seperjuangan, kamar kecil ini menjadi penampung untuk kita semua berkeluh 

kesah dan bahagia bersama dengan momen-momen seru yang tidak akan bisa 

terulang lagi. Kini waktunya pamit, ada rasa haru yang sulit dijelaskan. Terima 

kasih untuk semua kenyamanan, kehangatan, dan cerita yang diberikan. Di 

balik dinding sederhana ini, banyak sekali cerita yang tersimpan. Tempat ini 

tidak hanya menjadi tempat tinggal sementara, tapi juga bagian penting dari 

proses pendewasaanku. 

30. Penulis mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri yang telah bertahan dan 

terus melangkah meskipun perjalanan yang dilalui itu tidak mudah. Terima 

kasih atas masa yang telah terlewati seperti lelah, ragu, dan bahkan hampir 

menyerah pada keadaan, namun tetap memilih untuk terus bangkit dan 

melanjutkan perjuangan. Hidup memang tidak selalu indah, tetapi penulis 

meyakini bahwa setiap takdir yang ditetapkan Allah selalu menyimpan hikmah 

dan keindahan. Terima kasih sudah melakukan yang terbaik dan percaya bahwa 

aku bisa bertahan sampai di titik ini. Semoga seluruh proses yang telah di lalui 

ini menjadi pembelajaran dan pengingat bahwa bertahan hingga hari ini adalah 

sebuah pencapaian yang luar biasa. Semoga langkah kedepan selalu diberikan 

keberkahan, kebahagiaan, ketulusan, serta harapan yang terus tumbuh. 

 

Bandar Lampung, 26 Januari 2026 

 

 

Lely Ervi Setiyawati 
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I    PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Fashion berasal dari Bahasa latin, factio, yang berarti membuat atau melakukan. 

Fashion adalah tindakan yang dilakukan seseorang. Namun, fashion juga dapat 

didefinisikan sebagai aspek sosial yang mengandung pesan dan cara hidup individu 

dan komunitas tertentu yang menjadi bagian dari kultur sosial (THA&Falah 

2022;155). Menurut Majidah (2021), fashion telah berkembang menjadi cara bagi 

setiap orang untuk mengungkapkan identitas mereka sebagai ekspresi diri. Di 

Indonesia, fashion mendapat ruang atau perhatian yang sangat besar, terutama di 

kalangan remaja, mereka terlihat selalu mengikuti tren fashion. Menurut 

Prajawinanti & Purbaningrum (2023) Fahion sangat berkaitan dengan remaja 

wanita karena mereka sangat senang mengikuti tren fashion saat ini. 

 

Fashion di Indonesia berkembang karena munculnya pesaing baru dan lama serta 

perkembangan konsep dan pendekatan yang digunakan dalam industri fashion. 

Karena kebutuhan pakaian global, fashion memiliki pangsa pasar yang luas 

(Berliandika, 2022). Menurut Moga Simatupang, Direktur Jenderal Perdagangan 

Dalam Negeri Kementerian Perdagangan (2022) lebih dari 18% dari total industri 

kreatif Indonesia menyumbang produk domestik bruto (PDB). Menteri Pariwisata 

Arief Yahya mengatakan bahwa industri fashion semakin penting, dengan 

kontribusi terhadap PDB kedua setelah sektor ekonomi kreatif (Caratri, 2015). Dari 

data Badan Pusat Statistik (BPS), industri pakaian jadi dan tekstil mencapai 7,43 

pada triwulan ketiga tahun 2024.  

 

Fashion bukan hanya tentang penampilan, itu juga menunjukkan prinsip-prinsip 

yang kita anut. Banyak orang mulai beralih ke fashion yang ramah lingkungan 
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karena kesadaran akan perubahan iklim. Mereka mulai menggunakan pakaian yang 

terbuat dari bahan organik dan mendukung merek lokal yang menurunkan emisi 

karbon. Sustainable fashion adalah fashion yang mengutamakan prinsip-prinsip 

dari pihak-pihak yang terlibat, terutama dalam hal lingkungan dan kemanusiaan 

(Qiddist & Wardaya, 2022). Tujuan dari Sustainable fashion adalah untuk 

menyatukan pendapat desainer, produsen, distributor, dan konsumen untuk 

mendorong fashion ke arah yang lebih baik mulai dari produksi hingga konsumsi 

(Kulsum, 2020). 

 

Fashion yang ramah lingkungan tidak hanya memiliki desain dan kualitas yang 

baik, tetapi juga tetap relevan dari tahun ke tahun untuk generasi berikutnya 

(Kimbarlina & Enrico,2021). Sustainable fashion adalah upaya untuk menyatukan 

seluruh industri fashion untuk bekerja sama untuk mengubah dan meningkatkan 

cara memproduksi dan menggunakan pakaian. Ini tidak hanya tentang mengurangi 

limbah kain dengan menggunakan teknik yang ramah lingkungan, yang termasuk 

dalam kategori pakaian estetika adalah pakaian yang selalu menarik, abadi, dan 

tahan lama. Untuk membuat fashion yang berkelanjutan, faktor utamanya adalah 

harus tetap menarik dan tidak terlihat ketinggalan zaman (Sundari et al., 2023). 

 

Fashion ramah lingkungan tidak hanya menggunakan bahan yang dapat didaur 

ulang, tetapi juga menggunakan kain tradisional yang dibuat secara alami dan etis, 

seperti tapis. Menurut Husnul (2023) kain tapis merupakan kerajinan tradisional 

yang diajarkan secara turun temurun oleh orang Lampung, berasal sebagai "sarana" 

untuk mengatur kehidupan masyarakat dengan alam semesta dan lingkungannya. 

Kain tapis Lampung dibuat melalui beberapa tahap, yang menghasilkan teknik 

tenun yang sempurna dan penggunaan ragam hias yang terus berkembang seiring 

dengan perkembangan kebudayaan masyarakat setempat. Menurut  Nugroho et al., 

(2021) tenun tapis Lampung adalah pakaian khas suku Lampung yang dibuat dari 

benang kapas yang dihiasi motif dengan benang perak atau emas. Biasanya 

digunakan pada bagian pinggang ke bawah berbentuk sarung yang terbuat dari 

benang kapas dengan motif alam, flora, dan fauna yang disulam dengan benang 

perak dan emas.  
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Kain tapis juga memiliki keunggulan dari aspek keberlanjutan lingkungan 

dibandingkan dengan praktik fash fashion. Fash fashion yang di kenal dengan 

produksi yang cepat, penggunaan bahan baku sintesis yang membutuhkan waktu 

lama untuk terurai, serta membuat limbah cair yang dapat mencemari lingkungan. 

Sementara itu, tapis di produksi dengan menggunakan cara tradisional dengan 

bhan-bahan alami seperti benang dan sutra. Menurut Prastetyo (2025) Proses 

pembuatannya yang handmade tidak hanya mengurangi konsumsi energi dan emisi 

karbon, tetapi juga menjadikan tapis lebih tahan lama. Selain itu, nilai estetika dan 

daya tahan tapis yang tinggi, sehingga mengurangi kecenderungan konsumsi 

berlebihan seperti yang terjadi pada produk fast fashion. Dengan demikian, tapis 

tidak hanya menjadi simbol kearifan lokal, tetapi juga alternatif  fashion  yang 

sesuai dengan prinsip sustainable fashion. 

Namun, di balik nilai keberlanjutan pada kain tapis itu sendiri, industri fashion 

secara keseluruhan, termasuk produksinya, masih menyisakan masalah limbah, 

salah satunya dalam bentuk kain perca. Kain perca merupakan kain sisa potongan 

yang sudah tidak bernilai jual, namun masih dapat dimanfaatkan kembali dari pada 

dibuang menjadi sampah. Kain perca berasal dari sisa guntingan kain dari produksi 

tekstil Fanny (2018); Purnama et al., (2023). Pembuangan kain perca tapis dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, terutama mengingat bahwa produksi 

pakaian yang meningkat turut mendorong naiknya jumlah limbah tekstil. Sekitar 

20% limbah produksi global berasal dari sektor tekstil dan pakaian (Meiliani, 2020).  

Oleh karena itu, pemanfaatan kain perca ini menjadi sangat relevan tidak hanya 

sebagai solusi kreatif, tetapi juga sebagai jawaban atas permasalahan lingkungan 

yang kian mengkhawatirkan. Keunikan penggunaan material kain perca tidak hanya 

memberikan nilai estetika, tetapi juga dapat meningkatkan etika peduli lingkungan 

dengan meminimalisir pencemaran. Limbah tekstil seperti kain sisa dapat memicu 

timbulan sampah yang signifikan. 

Menghadapi tantangan ini, daur ulang muncul sebagai salah satu solusi kunci yang 

tidak hanya mengatasi masalah sampah tetapi juga menciptakan nilai tambah. 

Menurut Trisunaryanti dalam Hariyatik (2022), Salah satu upaya pengelolaan 
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sampah yang dapat dilakukan adalah melalui daur ulang (recycling), yaitu 

memanfaatkan kembali barang tidak terpakai atau bekas melalui proses kimia atau 

fisik untuk diubah menjadi produk baru yang bernilai ekonomis. Tindakan ini tidak 

hanya mengurangi volume sampah, tetapi juga menghemat pemakaian bahan baku 

baru, mengurangi polusi, dan menghindari kerusakan lingkungan. Menurut Yahya 

(2025), Kain tradisional ramah lingkungan seperti tapis umumnya diproduksi 

menggunakan bahan-bahan alami dan proses yang berkelanjutan. Meskipun terbuat 

dari serat alami seperti katun, sutra, atau linen yang lebih ramah lingkungan 

daripada serat sintetis, proses komposisinya tetap membutuhkan waktu yang lama. 

Jika tidak dikelola dengan baik, limbah kain tradisional dapat menumpuk dan 

mencemari tanah serta air.  

Oleh karena itu, pengelolaan limbah kain tradisional termasuk tapis menjadi sangat 

urgent untuk diteliti, guna mengurangi dampak lingkungan dan mendukung praktik 

sustainable fashion yang lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, urgensi 

penanganan limbah kain tapis ini semakin memperkuat relevansi variabel-variabel 

yang diteliti, yaitu nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma pribadi, terhadap 

minat perilaku pengusaha tapis. Faktor tersebut menjadi dasar untuk memahami 

sejauh mana pelaku usaha dapat mengintegrasikan kepedulian terhadap lingkungan 

dalam proses produksi maupun keputusan bisnis. 

 

Salah satu faktor penting adalah nilai biosfer, yang mendorong kesadaran untuk 

konservasi lingkungan (Al Mamun et al., 2022). Definisi ini berpusat pada 

menumbuhkan kepercayaan yang kuat untuk mempertahankan dan melindungi 

lingkungan. Ini dimulai dengan menyadari bahwa setiap tindakan kecil yang kita 

lakukan dapat memiliki dampak besar pada masa depan. Kesadaran ini mendorong 

orang untuk berpartisipasi secara aktif dalam upaya pelestarian lingkungan 

sehingga dunia menjadi lebih baik untuk generasi mendatang. Menurut Licad et al.,  

dalam Agustin (2025) Nilai ini meningkatkan kepercayaan pada upaya pelestarian 

lingkungan dan membuat mereka sadar bahwa mereka memiliki tanggung jawab 

moral utama untuk menjaga kelestarian alam dan keseimbangan ekosistem. Definisi 

ini berfokus pada nilai-nilai yang kuat tentang keberlanjutan dapat meningkatkan 

rasa tanggung jawab individu untuk melindungi alam, dengan menginternalisasi 
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nilai-nilai tersebut, seseorang lebih termotivasi untuk mengambil tindakan yang 

mendukung pelestarian lingkungan. 

 

Penelitian oleh Trihapsari et al., (2024) mengungkapkan bahwa nilai biosfer sangat 

berpengaruh dalam memprediksi perilaku berkelanjutan siswa teknik lingkungan. 

Sementara nilai egois, altruistik, dan hedonik tidak memiliki dampak yang 

signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai-nilai yang berpusat pada 

kepentingan sosial atau diri sendiri kurang efektif dalam mendorong praktik 

keberlanjutan daripada nilai-nilai yang berpusat pada kepedulian terhadap alam dan 

lingkungan fisik. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Listiyani et al., 

(2025) nilai sosial secara langsung berdampak negatif pada persepsi orang tentang 

pembelian ramah lingkungan, yang pada kesempatannya menyebabkan mereka 

kurang bersemangat untuk melakukan pembelian hijau. Ini menunjukkan bahwa 

tekanan norma sosial dan kekhawatiran tentang penilaian orang lain dapat menjadi 

penghalang kuat bagi perilaku konsumen yang berkelanjutan. Sebaliknya, nilai 

biosfer dan fungsional terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan 

menunjukkan bahwa pertimbangan manfaat praktis dan kepedulian terhadap 

lingkungan lebih efektif dalam membentuk sikap positif dan mendorong pelanggan 

IKEA Indonesia untuk membeli produk hijau. 

 

Faktor berikutnya kesadaran lingkungan adalah komponen psikologis yang 

memengaruhi perilaku yang pro-lingkungan. Kesadaran lingkungan adalah 

konstruksi yang mencakup berbagai aspek yang akan memengaruhi pengetahuan, 

kepedulian, niat, sikap, tindakan, dan perilaku seseorang. Sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap lingkungan (Yahya et al., 2022). 

Seseorang dengan tingkat kesadaran tinggi seharusnya lebih memperhatikan 

lingkungannya, mungkin dengan mengubah cara mereka membeli sesuatu. 

Konsumen percaya bahwa semakin banyak perusahaan membeli produk hijau, 

semakin banyak mereka mendapatkan keuntungan. Akibatnya, konsumen akan 

menjadi lebih peduli terhadap lingkungan dan lebih baik dalam memproduksi 

produk hijau (Wang et al., 2020). 
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Penelitian oleh  Nabila (2023) menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan mahasiswa untuk membeli 

sustainable fashion. Tingkat kesadaran lingkungan responden menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesadaran lingkungan responden, semakin besar kecenderungan 

mereka untuk membeli sustainable fashion. Responden dalam penelitian ini juga 

menyadari dampak lingkungan dan sosial dari barang-barang fashion yang mereka 

beli. Selain itu peneliti Rahmadania et al., (2025) Generasi Z dianggap memiliki 

kesadaran lingkungan yang tinggi, terutama tentang efek buruk industri fashion 

seperti polusi dan limbah tekstil. Namun, dalam kehidupan nyata, mereka sering 

menghadapi konflik antara prinsip keberlanjutan tersebut dengan gaya hidup 

konsumtif yang dipicu oleh FOMO (Fear of Missing Out) dan pengaruh media 

sosial. 

 

Norma pribadi adalah perasaan yang terinternalisasi dari kewajiban moral untuk 

bertindak dengan cara tertentu, yang biasanya didasarkan pada nilai-nilai dan 

keyakinan pribadi. Norma pribadi mencakup keyakinan individu tentang apakah 

suatu perilaku secara  benar atau salah, serta perasaan kewajiban moral untuk 

mengadopsi atau menghindari perilaku tertentu (Stern, 2000). Norma pribadi adalah 

rasa tanggung jawab atau kewajiban moral yang dirasakan seseorang untuk 

berperilaku pro-lingkungan. Norma ini muncul dari kesadaran bahwa setiap 

tindakan memiliki dampak pada lingkungan, yang mendorong mereka untuk 

melakukan pilihan dan tindakan yang mendukung keberlanjutan dan menjaga 

keseimbangan alam (Chua et al., 2016). Kesadaran ini mendorong individu untuk 

mengambil tindakan dan membuat keputusan yang mendukung keberlanjutan dan 

menjaga keseimbangan ekosistem. 

 

Peneliti oleh Oseasky (2024) menemukan bahwa norma pribadi memiliki dampak 

yang signifikan dan positif pada niat dan perilaku berkelanjutan seseorang. Norma 

pribadi ini didefinisikan sebagai perasaan kewajiban moral yang kuat untuk terlibat 

dalam perilaku ramah lingkungan. Tingkat norma pribadi responden dalam 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi perasaan kewajiban moral 



 

7 
 

responden, semakin besar kecenderungan mereka untuk beralih ke arah 

mengonsumsi produk fashion bekas pakai yang bersumber lokal. 

  

Minat perilaku merupakan keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu, yang menggambarkan seberapa kuat dorongan individu tersebut untuk 

berperilaku. Menurut Andrean (2020), seseorang akan bertindak jika memiliki 

minat atau keinginan untuk melakukannya, meskipun minat ini bersifat dinamis dan 

dapat berubah seiring waktu. Minat perilaku bukan sekadar keinginan, melainkan 

minat sadar yang mendasari tindakan nyata guna mencapai tujuan tertentu. Minat 

berperilaku berperan sebagai motivasi yang memengaruhi tindakan melalui 

besarnya upaya yang direncanakan (Ajzen, 1991). Penelitian yang dilakukan oleh  

Putri & Riani (2024), pengetahuan dan kepedulian lingkungan secara signifikan 

memengaruhi minat beli mahasiswa FEB UNY untuk produk fashion yang ramah 

lingkungan, sikap konsumen berperan sebagai mediator penting.  Penelitian 

menunjukkan bahwa minat beli terhadap produk sustainable fashion lebih besar 

ketika seseorang lebih memahami dan peduli dengan lingkungan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan dan 

internalisasi nilai-nilai keberlanjutan membuat konsumen tertarik pada produk 

ramah lingkungan.  

 

Berdasarkan penelitian Riesgo et al., (2023), masih terdapat kesenjangan literatur 

karena fokus kajian lebih banyak pada konsumen atau mahasiswa, sementara 

pelaku usaha khususnya pengusaha tapis di Bandar Lampung belum banyak diteliti. 

Namun, peran pengusaha sangat krusial dalam menentukan kelangsungan praktik 

produksi berkelanjutan. Di sisi lain, penerapan teori Value-Belief-Norm (VBN) 

untuk menganalisis minat berperilaku berkelanjutan pada pelaku usaha fashion 

tradisional juga masih terbatas.  

Hasil penelitian yang adapun menunjukkan ketidakkonsistenan, seperti temuan 

Bhavana et al., (2023) yang menyatakan bahwa nilai biosfer dan norma pribadi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan, sedangkan 

Tusyanah et al., (2024)  menyatakan adanya pengaruh yang signifikan. Perbedaan 

ini menunjukan bahwa konteks budaya, jenis usaha, dan karakteristik sampel 
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memiliki peran yang perlu dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan dengan mengkaji pengaruh nilai biosfer, kesadaran lingkungan, 

dan norma pribadi terhadap minat pengusaha tapis di Bandar Lampung dalam 

menerapkan sustainable fashion, yang belum pernah diteliti secara spesifik 

sebelumnya. 

Berdasarkan pembahasan di atas pengusaha semakin memperhatikan masalah 

sustainable fashion. Para pelaku industri fashion kini dihadapkan pada tantangan 

untuk mengelola dampak lingkungan dari proses produksi, beradaptasi dengan 

praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab, serta menyeimbangkan antara 

tuntutan pasar dan tanggung jawab terhadap kelestarian alam. Oleh karna itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Nilai 

Biosfer, Kesadaran Lingkungan, dan Norma Pribadi terhadap Minat Pelaku 

Pengusaha Tapis di Bandar Lampung dalam menerapkan Sustainable 

Fashion” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka terdapat rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Apakah nilai biosfer berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha dalam menerapan sustainable fashion? 

2. Apakah kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha dalam menerapkan sustainable fashion? 

3. Apakah norma pribadi berpengaruh signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha dalam menerapkan sustainable fashion? 

4. Apakah nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma pribadi berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap minat perilaku pengusaha dalam 

menerapkan sustainable fashion? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh nilai biosfer terhadap minat perilaku pengusaha 

dalam menerapkan sustainable fashion. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran lingkungan terhadap minat perilaku 

pengusaha dalam menerapkan sustainable fashion. 

3. Untuk mengetahui pengaruh norma pribadi terhadap minat perilaku pengusaha 

dalam menerapkan sustainable fashion. 

4. Untuk mengetahui nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma pribadi 

secara simultan terhadap minat perilaku pengusaha dalam menerapkan 

sustainable fashion. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi terhadap kemajuan kajian 

pemasaran, dalam bidang yang diminati peneliti. Peneliti ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang nilai biosfer, 

kesadaran lingkungan, dan norma pribadi terhadap minat perilaku pengusaha dalam 

menerapkan sustainable fashion. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

pengembangan keilmuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan pemerintah dan lembaga 

yang terkait untuk membuat kebijakan yang mendukung dalam menerapkan 

sustainable fashion di industri tapis dan meningkatkan kesadaran lingkungan bagi 

pengusaha. Selain itu, penelitian ini tidak hanya membantu pengusaha tapis dalam 

meningkatkan citra merek, tetapi juga memberikan pengusaha cara untuk 

meningkatkan usaha yang lebih efektif dan inovatif melalui penerapan nilai biosfer 

dan kesadaran lingkungan. 



 

 
 

 

  

II   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Theory Value Belief Norm 

 

2.1.1 Definisi Teori Value Belief Norm (VBN) 

 

Teori Value-Belief-Norm (VBN) merupakan salah satu kerangka teoretis yang 

banyak digunakan dalam psikologi lingkungan untuk menjelaskan dan 

memprediksi perilaku pro-lingkungan. Stern et.al., (2000) berpendapat bahwa VBN 

menyediakan kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami bagaimana 

orientasi nilai yang mendalam pada individu misalnya, altruisme atau egoisme, 

memengaruhi persepsi mereka terhadap ancaman lingkungan, yang kemudian 

mengaktifkan rasa kewajiban moral untuk bertindak, dan pada akhirnya 

menyebabkan perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Menurut Stern 

(2000) yang menyatakan bahwa perilaku pro-lingkungan dibentuk oleh serangkaian 

variabel yang saling terkait, dimulai dari nilai-nilai dasar individu.  

 

Menurut Stern (2000), teori Value-Belief-Norm berkaitan dengan variabel-variabel 

pembentukan perilaku pro-lingkungan. Teori ini beranggapan bahwa terdapat tiga 

orientasi nilai utama yang relevan untuk memahami sikap, preferensi, dan perilaku 

pro-lingkungan, yaitu nilai biosfer, altruistik, dan egoistik. Studi terbaru oleh Steg 

et al., (2014) kemudian memodifikasi teori ini dengan menambahkan dimensi 

orientasi nilai hedonik, yang juga ditemukan relevan dalam memengaruhi perilaku 

pro-lingkungan. Teori ini menekankan bahwa perilaku pro-lingkungan adalah hasil 

dari proses kognitif yang melibatkan evaluasi nilai, pembentukan keyakinan, dan 

aktivasi norma moral. Penggunaan VBN dalam penelitian memungkinkan 

identifikasi prediktor internal yang kuat terhadap perilaku pro-lingkungan, seperti 
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yang ditunjukkan dalam studi tentang kesadaran lingkungan dan niat beli (Afianto 

& Waskito, 2025). 

 

2.1.2 Nilai 

 

Nilai dalam Teori VBN didefinisikan sebagai prinsip dasar yang mengarahkan dan 

memengaruhi pembentukan keyakinan lingkungan seseorang. Menurut Afianto & 

Waskito (2025) orientasi nilai didefinisikan sebagai prinsip yang dapat memandu 

dan mempengaruhi bagaimana seseorang membentuk keyakinan lingkungannya. 

Terdapat empat orientasi yaitu nilai biosfer, altruistik, egoistik, dan hedonik 

dianggap relevan untuk perilaku pro-lingkungan. Orientasi nilai biosfer yang tinggi 

cenderung mempertimbangkan dampak lingkungan dalam segala sesuatu yang 

mereka lakukan dan pikirkan.   

 

Selain nilai biosfer, nilai altruistik mengutamakan kebaikan orang lain, baik sesama 

manusia maupun generasi berikutnya. Karena mereka peduli dengan bagaimana 

lingkungan memengaruhi orang lain, orang dengan nilai altruistik tinggi termotivasi 

untuk bertindak pro-lingkungan. Nilai egoistik adalah prinsip yang mengutamakan 

kepentingan dan keuntungan pribadi seseorang. Stern (2000) menyatakan bahwa 

nilai egoistik adalah bentuk fokus pada diri sendiri, di mana keputusan dibuat 

berdasarkan manfaat dan dampak bagi diri sendiri. Nilai egoistik tidak memiliki 

hubungan dengan perilaku pro-lingkungan, sebaliknya nilai hedonik berfokus pada 

mendapatkan kesenangan dan perasaan positif pribadi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara nilai hedonik dan perilaku 

pro-lingkungan.  Ini menunjukkan bahwa semakin banyak perhatian orang terhadap 

kesenangan pribadi mereka, semakin kecil kemungkinan mereka untuk berperilaku 

dengan cara yang meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.  

 

2.1.3 Keyakinan 

 

Keyakinan dalam model VBN merujuk pada persepsi individu tentang konsekuensi 

dari masalah lingkungan dan efektivitas tindakan pro-lingkungan. Keyakinan ini 
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berfungsi sebagai jembatan antara nilai-nilai abstrak dan norma pribadi yang lebih 

spesifik. Ada dua jenis keyakinan utama yang ditekankan dalam VBN: 

 

1. Keyakinan Konsekuensi Lingkungan 

keyakinan individu bahwa kondisi lingkungan yang memburuk akan memiliki 

konsekuensi negatif bagi nilai-nilai yang mereka pegang. Misalnya, seseorang 

dengan nilai biosferik tinggi mungkin memiliki keyakinan kuat bahwa polusi akan 

merusak ekosistem konsekuensi negatif bagi nilai biosferik. Keyakinan ini 

memunculkan ancaman terhadap nilai-nilai yang penting bagi individu. Penelitian 

Kusumawati et al., (2023) mengukur pemahaman tentang persepsi risiko 

lingkungan memengaruhi perilaku, seperti dalam studi tentang minat beli produk 

ramah lingkungan. 

2. Keyakinan Atribusi Tanggung Jawab 

Keyakinan bahwa setiap orang bertanggung jawab secara pribadi untuk 

menghentikan atau mengurangi dampak negatif lingkungan.  Setelah mengetahui 

akibatnya, orang menilai seberapa besar mereka bertanggung jawab atas masalah 

atau solusinya. Keyakinan ini mencakup bukan hanya pengetahuan nyata tetapi juga 

pandangan pribadi individu tentang risiko dan tanggung jawab.  Pengukuran seperti 

ini sangat penting untuk mengetahui seberapa besar peran yang dapat dimainkan 

orang dalam menyelesaikan masalah lingkungan (Afianto & Waskito, 2025). 

 

2.1.4 Norma  

 

Dalam teori VBN, norma pribadi adalah perasaan internal tentang apa yang benar 

atau salah dan apa yang seharusnya dilakukan dalam situasi tertentu. Nilai-nilai ini 

diaktifkan oleh keyakinan tentang konsekuensi lingkungan dan tanggung jawab 

yang diberikan, untuk menghasilkan norma pribadi yang bertindak pro-lingkungan. 

Stern (2000) menjelaskan bahwa norma pribadi adalah perasaan kewajiban moral 

untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan tertentu. Norma pribadi berbeda 

dari norma sosial yang diharapkan dari kelompok sosial karena bersifat internal dan 

didasarkan pada sistem nilai dan keyakinan individu. Aktivasi norma pribadi 

mendorong perilaku pro-lingkungan karena individu merasa memiliki kewajiban 

moral untuk bertindak sesuai dengan nilai dan keyakinan mereka. 
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2.2 Nilai Biosfer 

 

2.2.1 Definisi Nilai Biosfer 

 

Nilai biosfer merupakan kepedulian perlindungan lingkungan dan keberlanjutan, 

nilai ini mendorong perilaku pro-lingkungan, seperti pembelian produk ramah 

lingkungan dan dalam upaya perlindungan lingkungan (Imaningsih et al., 2023). 

Nilai biosfer memprioritaskan keputusan individu berdasarkan dampak lingkungan, 

di mana nilai ini memiliki pengaruh kuat dan konsisten terhadap preferensi minat 

serta karakteristik ramah lingkungan (Tiwari, 2023). Ketika individu memiliki nilai 

biosfer yang tinggi maka akan memberikan perhatian yang lebih dalam kelestarian 

alam dan membuat keputusan yang mempertimbangkan dampak lingkungan. 

Dengan demikian, nilai biosfer berkaitan dengan perilaku hijau (Wang X et.al., 

2021). Nilai biosfer dapat membentuk sikap yang pada akhirnya memengaruhi cara 

individu memandang, merencanakan, dan bertindak dalam keputusan pembuatan 

produk ramah lingkungan (Kautish et.al., 2019). Semakin penting nilai biosfer 

membuat permintaan akan produk ramah lingkungan menjadi tinggi.  

 

2.2.2 Ciri dan Karakteristik Nilai Biosfer 

 

1. Berikut ciri-ciri dari nilai biosfer diantaranya : 

a.  Kepedulian Holistik Terhadap Ekosistem 

Nilai biosfer dalam kerangka VBN menekankan kepedulian terhadap seluruh 

komponen ekosistem, bukan hanya fokus pada kepentingan manusia. Nilai ini 

memandang alam memiliki hak intrinsik untuk dilindungi, terlepas dari 

manfaatnya bagi manusia. Nilai biosfer cenderung mendukung perlindungan 

alam meskipun tidak memberikan keuntungan langsung. 

b. Pandangan Ecocentric sebagai Dasar Moral 

Nilai biosfer menempatkan alam sebagai pertimbangan moral dan etika. Dalam 

teori VBN, orientasi ini membentuk keyakinan bahwa kerusakan lingkungan 

merupakan pelanggaran moral yang serius.  

c. Pendorong Perilaku Pro-Lingkungan 
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Nilai biosfer berfungsi sebagai tindakan pro-lingkungan. Dalam kerangka VBN, 

nilai ini membuat kesadaran akan dampak dan rasa tanggung jawab yang 

kemudian diterapkan ke dalam perilaku nyata.  

 

2. Karakteristik Nilai Biosfer 

Ada empat karakteristik yang membentuk orientasi nilai biosfer (Bouman et al., 

2018): 

a. Polusi, memberitahu betapa pentingnya mengurangi pencemaran lingkungan dan 

bagaimana hal itu berdampak pada ekosistem.  

b. Perlindungan dalam keanekaragaman hayati dan habitat alami.  Ini mencakup 

upaya konservasi untuk mempertahankan ekosistem dan spesies yang terancam 

punah. 

c. Penghormatan, memberitahu betapa pentingnya rasa hormat kepada semua 

bentuk kehidupan dan ekosistem, termasuk memahami bahwa alam memiliki nilai 

intrinsik dan betapa pentingnya memiliki hubungan yang harmonis antara manusia 

dan lingkungan. 

d. Persatuan, menegaskan bahwa berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta, harus bekerja sama dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

keberlanjutan dan perlindungan lingkungan. 

 

2.3 Kesadaran Lingkungan 

 

2.3.1 Definisi Kesadaran Lingkungan 

 

Kesadaran lingkungan adalah sikap maupun tindakan yang diarahkan untuk 

memahami pentingnya lingkungan yang bersih, sehat, dan sebagainya. Kesadaran 

lingkungan dapat dilihat dari pengusaha maupun tindakan seseorang dalam keadaan 

merasa bebas dan tidak tertekan (Amos 2008; Sugiarto & Gabriella, 2020). Adapun 

kesadaran lingkungan terdiri dari komponen kognitif, sikap, dan perilaku 

(Schlegelmilch et al., 1996; Shafie et al., 2021). Komponen kognitif tersebut 

merupakan pengetahuan tentang lingkungan yang dimiliki seseorang tentang isu-

isu lingkungan yang sedang terjadi. Sikap didasarkan pada perilaku seseorang 

terhadap lingkungan, seperti kepedulian seseorang dalam lingkungan. Oleh karena 
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itu perilaku kesadaran lingkungan dilakukan dengan kesadaran penuh tanpa perlu 

adanya motivasi dari luar. 

 

Kesadaran lingkungan merupakan psikologis dan sosiologis yang kompleks, 

merefleksikan tingkat pemahaman, kepedulian, dan kepekaan individu terhadap 

isu-isu ekologis yang berkembang. Lebih dari sekadar akumulasi informasi, 

kesadaran ini juga mencakup internalisasi nilai-nilai lingkungan yang kemudian 

termanifestasi dalam sikap proaktif dan upaya nyata yang dilakukan seseorang 

dalam menjaga harmoni hubungan antara aktivitas antroposentris dan kondisi 

lingkungan alam, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas hidup secara 

berkelanjutan (Murniawaty, 2019). Menurut Kusumawati et al., (2023) lebih lanjut 

mendefinisikan kesadaran lingkungan sebagai pemahaman mendalam individu 

mengenai tindakan manusia dan dampaknya terhadap lingkungan, yang pada 

gilirannya memampukan individu untuk berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan kolektif. 

 

2.3.2 Faktor-Faktor Kesadaran Lingkungan 

 

Kesadaran lingkungan adalah kombinasi dari pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Kemudian menurut Kokkinen (2013) tiga elemen tersebut menjadi indikator yang 

mempengaruhi kesadaran individu seseorang sebagai berikut : 

1. Pengetahuan 

Definisi pengetahuan tentang lingkungan sebagai pengenalan terhadap kebena-

ran, fakta, dan prinsip (Rahmadani 2023). Lingkungan mencakup informasi 

tentang masalah lingkungan dan faktor penyebab (Lathifah, 2020).  Seseorang 

dapat meningkatkan kesadaran tentang lingkungannya melalui pemahaman 

yang mereka miliki. Menurut Rahmadani (2023), ada tiga komponen 

pengetahuan tentang lingkungan yaitu pengetahuan tentang masalah 

lingkungan, pengetahuan tentang hubungan sebab-akibat dari masalah 

lingkungan, dan pengetahuan tentang kemungkinan pengadaan kegiatan ramah 

lingkungan. 
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2. Sikap 

Sikap merupakan respons internal individu dalam menanggapi stimulus dari 

lingkungan. Menurut Newcomb ahli psikologi sosial dalam Sugiarto (2020), 

sikap adalah suatu kesiapan atau predisposisi psikologis untuk melakukan 

tindakan. Menurut Rahmadani (2023), adalah  untuk memperbaiki lingkungan 

yang didasarkan pada nilai dan sikap seseorang. Sikap ini termasuk 

kekhawatiran seseorang tentang masalah lingkungan serta kesadaran akan 

tanggung jawab (Lathifah, 2020). Menurut Rahmadani (2023), aspek-aspek 

motivasi diantaranya yaitu memberi perhatian pada masalah lingkungan, 

memahami kekuatan diri sendiri, mengakui tanggung jawab atas tindakan yang 

dilakukannya, dan memiliki keinginan untuk bertindak. 

3. Tindakan 

Tindakan merupakan kemampuan personal untuk bertindak. Memiliki 

keinginan untuk bertindak ramah lingkungan dan tahu tentang masalah 

lingkungan, tetapi tidak dapat bertindak ramah lingkungan karena tidak 

memiliki keterampilan. Memunculkan sikap ramah lingkungan membutuhkan 

keterampilan dan kemampuan untuk bertindak supaya dapat mengubah 

lingkungan (Lathifah, 2020).  Aspek aspeknya diantaranya yaitu mampu untuk 

bertindak di bidang kehidupan dalam pekerjaan, mampu bertindak di bidang 

kehidupan dalam lingkup yang diminati, dan mampu untuk mengubah tindakan 

menjadi suatu yang rutin. 

 

2.4 Norma Pribadi 

 

2.4.1 Definisi Norma Pribadi 

 

Norma pribadi adalah salah satu aspek dalam psikologi lingkungan yang secara 

berpengaruh terhadap niat dalam perilaku pro-lingkungan. Bemberg & Moser 

(2007) norma pribadi disebut sebagai norma moral yang berarti perasaan mendalam 

terhadap kewajiban moral dalam tindakan pro-sosial, dalam perilaku pro-

lingkungan yang berarti adanya dorongan internal dan tanggung jawab untuk 

melakukan tindakan dengan cara yang mendukung kelestarian lingkungan. Norma 

pribadi dapat bersifat intrinsik, yang berfokus dalam sistem nilai dan keyakinan 
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norma pribadi, atau dapat pula yang terbentuk melalui internalisasi sosial dan moral 

dalam komunitas. Fakhruddin et al., (2023) menyatakan norma pribadi membentuk 

kesadaran individu untuk mempedulikan lingkungan, pada kapasitas individu untuk 

merasakan kewajiban moral yang baik, membuat keputusan yang konsisten dengan 

mempedulikan nilai-nilai lingkungan, dan menunjukan konsistensi dalam tindakan 

pro-lingkungan.  

 

2.4.2 Faktor Norma Pribadi 

 

Norma pribadi terdapat faktor kesadaran akan konsekuensi mengacu pada 

pemahaman individu bahwa tindakan memiliki dampak langsung atau tidak 

langsung terhadap lingkungan. Menurut Stern et al., (2000) kesadaran ini 

merupakan tahap kritis sebelum norma pribadi terbentuk, karena individu harus 

terlebih dahulu mengenali hubungan antara perilaku mereka. Peningkatan 

kesadaran ini dapat diperkuat melalui edukasi, atau intervensi sosial, yang pada 

gilirannya membuat pembentukan norma pribadi.  

 

Atribusi tanggung jawab merujuk pada sejauh mana individu merasa dirinya secara 

pribadi bertanggung jawab atas konsekuensi negatif dari tindakan mereka terhadap 

lingkungan. Menurut Schwartz (1977), menekankan bahwa tanpa perasaan 

tanggung jawab ini, kesadaran akan konsekuensi saja tidak cukup untuk membuat 

norma pribadi. Penting untuk diketahui bahwa atribusi tanggung jawab juga 

dipengaruhi oleh locus of control (keyakinan tentang kemampuan diri untuk 

mengubah situasi), di mana individu dengan internal locus of control cenderung 

lebih mudah mengembangkan norma pribadi pro-lingkungan. Oleh karena itu 

kedua faktor ini saling berinteraksi dalam proses pembentukan norma pribadi. 

Model VBN menjelaskan bahwa kesadaran akan konsekuensi merupakan prasyarat 

untuk  tanggung jawab, dan kombinasi keduanya memunculkan perasaan kewajiban 

norma pribadi yang akhirnya mendorong perilaku pro-lingkungan. 

 

 

 

 



 
18 

 

 
 

2.5 Minat Perilaku  

 

2.5.1 Definisi Minat Perilaku 

 

Minat perilaku merupakan keinginan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 

tertentu, yang menggambarkan seberapa kuat dorongan individu tersebut untuk 

berperilaku. Menurut Andrean (2020), seseorang akan bertindak jika memiliki 

minat atau keinginan untuk melakukannya, meskipun minat ini bersifat dinamis dan 

dapat berubah seiring waktu. Minat perilaku bukan sekadar keinginan, melainkan 

minat sadar yang mendasari tindakan nyata guna mencapai tujuan tertentu. Minat 

berperilaku berperan sebagai motivasi yang memengaruhi tindakan melalui 

besarnya upaya yang direncanakan (Ajzen, 1991).  

 

Meski demikian, minat dan perilaku adalah dua hal yang berbeda, minat merupakan 

keinginan yang belum terealisasi, sementara perilaku adalah implementasi nyata 

dari keputusan yang diambil berdasarkan minat tersebut. Minat ini tidak hanya 

melibatkan rasa senang, tetapi juga dorongan internal yang mendorong partisipasi 

aktif dalam suatu kegiatan. Dengan demikian, minat berperilaku bukanlah sekadar 

ketertarikan, melainkan lebih pada kesiapan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu terhadap objek, situasi, atau aktivitas.  

 

2.5.2 Faktor Minat Perilaku 

 

Menurut Haditono Sri (2013), minat seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor 

utama: 

1. Faktor Internal (Intrinsik) 

Faktor Internal yaitu dorongan yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, di 

mana seseorang melakukan suatu aktivitas karena adanya kesenangan dan kepuasan 

pribadi dalam melakukannya. Dalam hal ini, minat muncul secara otentik dari 

keinginan diri tanpa adanya tekanan atau imbalan eksternal, individu tersebut 

melakukan kegiatan karena nilai intrinsik yang melekat pada aktivitas tersebut. 

2. Faktor Eksternal (Ekstrinsik) 

Faktor eksternal yaitu pengaruh yang berasal dari luar diri individu, dimana 
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seseorang melakukan suatu aktivitas karena adanya dorongan dan tuntutan dari 

lingkungan eksternal. Minat dalam konteks ini muncul sebagai respon terhadap 

faktor-faktor di luar diri, seperti tekanan sosial, atau kewajiban tertentu yang 

mengharuskan seseorang untuk melakukan aktivitas tersebut.  

 

2.6 Sustainable Fashion 

 

2.6.1 Definisi Sustainable Fashion 

 

Sustainable fashion adalah pendekatan yang menghubungkan prinsip keberlanjutan 

ke dalam setiap langkah dalam industri, mulai dari perancangan, pembuatan, 

penyaluran, hingga pemakian oleh pelanggan. Fletcher (2021) menjelaskan bahwa 

sustainable fashion tidak hanya mengutamakan penggunaan bahan yang ramah 

lingkungan tetapi juga memperhatikan dalam suatau produk, seperti mengatasi sisa 

produk. Sustainable fashion ini tidak hanya menghasilkan kualitas tinggi, tetapi 

juga memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan pekerja. Selanjutnya, Ninimaki 

(2024) menyatakan bahwa desain dan inovasi yang inovatif, penggunaan bahan 

yang ramah lingkungan, dan produksi yang bertanggung jawab adalah semua 

bagian dari konsep sustainable fashion. Sustainable fashion mengutamakan inovasi 

dan kesadaran dampak sosial untuk menunjukkan bahwa itu tidak hanya 

mempertimbangkan faktor lingkungan. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan sustainable fashion adalah 

pendekatan penting untuk menghadapi tantangan industri mode saat ini.  

sustainable Fashion menekankan penggunaan bahan yang ramah lingkungan dan 

mempertimbangkan setiap langkah produk, dari desain hingga pengelolaan limbah, 

sehingga menjaga seluruh proses untuk membantu alam dan masyarakat. Oleh 

karena itu, metode ini tidak hanya memenuhi permintaan pasar untuk pakaian yang 

indah dan tahan lama, tetapi juga menyelesaikan ketimpangan sosial dan masalah 

lingkungan untuk membentuk ekosistem mode yang lebih bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 
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2.6.2 Prinsip – Prinsip Sustainable Fashion 

 

Menurut Stankeviciute & Jarmalaviciute, (2025) sustainable fashion memiliki 

beberapa prinsip utama diantaranya: 

1. Pakaian yang dibuat dengan kualitas yang tinggi serta bisa dipakai lebih lama 

sehingga dapat mengurangi sampah tekstil. 

2. Pembuatan proses pakaian yang memeperhatikan kesejahteraan pekerja, seperti 

gaji yang adil dan sesuai serta kondisi kerja yang layak.  

3. Konsep ekonomi sirkular yang diterapkan dengan mendaur ulang pakaian atau 

bahan bekas untuk mengurangi kebiasaan membeli produk yang berlebihan.  

4. Konsumen yang perlu sadar akan dampak belanja fashion dan memilih produk 

yang lebih bertanggung jawab. 

5. Model pakaian yang unik atau hasil daur ulang justru bisa menjadi solusi untuk 

tidak terus menerus membeli fashion yang baru. 

 

2.6.3 Manfaat Sustainable Fashion 

 

Dalam penerapan sustainable fashion memiliki berbagai manfaat siginifikan terdiri 

dari faktor lingkungan, ekonomo, dan sosial. Menurut (Shafie et al., 2021) dari hasil 

wawancara mendalam dengan para ahli industri fashion, terdapat empat manfaat 

utama dari penerapan sustainable fashion diantaranya : 

1. Mengurangi dampak polusi lingkungan 

Meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan adalah keuntungan utama dari 

mode hijau.  Ini adalah cara yang bijak untuk mengurangi kerusakan lingkungan 

yang disebabkan oleh produksi pakaian.  Menggunakan bahan baku alami dan 

proses produksi yang ramah lingkungan 

2. Peningkatan kenyamanan konsumen 

Manfaat selanjutnya dari sustainable fashion adalah kenyamanan kosumen.  

Pakaian yang terbuat dari bahan alami mungkin lebih nyaman digunakan dan 

bahkan lebih baik untuk kesehatan.  karena bahan ramah lingkungan dapat 

beradaptasi dengan iklim lokal, meningkatkan kenyamanan. 
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3. Eisiensi biaya 

Sustainable fashion sebenarnya dapat menghemat uang, terutama dalam jangka 

panjang, meskipun selalu dikaitkan dengan biaya yang lebih tinggi.  Penggunaan 

bahan keberlanjutan melalui teknik daur ulang dan upcycling dapat mengurangi 

biaya produksi.  Karena limbah dan inovasi dapat digunakan untuk membuat 

produk baru, industri ini dapat mengurangi anggaran yang signifikan. 

4. Peningkatan pembangunan sosial 

Sustainable fashion dapat membantu menciptakan lapangan kerja, fashion yang 

tahan lama sangat penting untuk pembangunan sosial. Sustainable fashion 

menekankan penggunaan bahan lokal dan proses produksi yang ramah lingkungan 

dapat menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat rantai nilai ekonomi lokal. 

  

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian terdahulu yang menjadi sumber 

acuan, serta pedoman bagi peneliti dalam melakukan penelitian ini. Adapun sumber 

penelitian yang menjadi referensi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

 Arzaq et al., 

(2024) 

Penerapan 

Sustainable 

Fashion dan 

trend 

Forecasting di 

butik Wilsen 

Willim 

Hasil penelitian 

berfokus pada 

industri fashion di 

butik wilsen 

willim, 

menggunakan 

pendekatan analisis 

penerapan 
Sustainable 

Fashion, yang 

menekankan 

pentingnya dari 

estetika dan 

dampaknya 

terhadap 

konsumen. 

Penelitian ini fokus 

pada industri tapis 

di Bandar 

Lampung, 

menggunakan 

metode kuesioner 

atau survei untuk 

mengukur minat 
pengusaha dalam 

menerapkan 

Sustainable 

Fashion yang dapat 

memberikan 

wawasan tentang 

potensi 

keberlanjutan. 
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 Riesgo et al., 

(2023) 

Drivers and 

barriers for 

Sustainable 

Fashion 

consumption 

in Spain: a 

comparison 

between 

sustainable 

and 

nonsustainable 

consumers. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

konsumen fashion 

berkelanjutan di 

Spanyol, yang 

mengidentifikasi 

adanya attitude-

behavior gap  

ketidaksesuaian 

antara niat dan 

tindakan konsumsi 

konsumen.  

 

Penelitian ini lebih 

pada pengusaha 

tapis dan penerapan 

Sustainable 

Fashion di Bandar 

Lampung, 

memperhatikan 

kesiapan dan 

tantangan yang 

dihadapi pengusaha 

tapis dalam 

menerapkan 

Sustainable 

Fashion, serta 

persepsi pasar dan 

potensi keuntungan 

yang 

dapat diperoleh. 

Ghazali et al., 

(2019) 

Pro-

Environmental 

Behaviours and 

Value-Belief-

Norm Theory: 

Assessing 

Unobserved 

Heterogeneity 

of Two Ethnic 

Groups 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa nilai biosfer, 

kesadaran 

lingkungan, dan 

norma pribadi 

secara signifikan 

membentuk 

perilaku pro-

lingkungan, dengan 

norma sosial 

berperan sebagai 

penguat yang 

dipengaruhi 

perbedaan budaya. 

Penelitian ini pada 

pengusaha tapis di 

Bandar Lampung 

dengan 

mempertimbangkan 

kearifan lokal dan 

identitas budaya 

Lampung, sebagai 

bentuk nilai 

biosfer, kesadaran 

lingkungan, norma 

pribadi dan 

dorongan sosial 

dari komunitas 

pengusaha dapat 

menjadi pendorong 

utama minat 

menerapkan 

sustainable fashion 

Shafie et al., 

(2021) 

Fashion 

Sustainability: 

Benefits of 

Using 

Sustainable 
Practices in 

Producing 

Sustainable 

Fashion 

Designs 

Penelitian ini 

Membahas Fesyen 

berkelanjutan 

memberikan empat 

manfaat: 
mengurangi polusi, 

meningkatkan 

kenyamanan, 

menekan biaya 

produksi, dan 

mendukung 

Penelitian ini 

mengkaji minat dan 

motivasi psikologis 

pengusaha tapis 

Bandar Lampung 
dalam mengadopsi 

Sustainable 

Fashion, dengan 

analisis nilai, 

keyakinan, dan 

norma pribadi 
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pembangunan 

sosial. 

untuk memahami 

faktor pendorong 

praktik 

keberlanjutan. 

Arya et al., (2023) Value 

Behaviour 

Norm Theory 

Approach to 

Predict 

Private Sphere 

Pro-

Environmental 

Behaviour 

among 

University 

Students 

Penelitian ini 

membahas bahwa 

perilaku pro-

lingkungan (PEB) 

mahasiswa India di 

ranah privat 

dipengaruhi nilai 

altruistik dan 

egoistik, serta 

keyakinan ekologis 

(NEP) dan 

tanggung jawab 

(AR), dengan 

model VBN 

menjelaskan 65,6% 

varians. Nilai 

biosferik dan 

norma pribadi 

(PPN) tidak 

signifikan. 

Penelitian ini lebih 

mengarah pada 

Sustainable 

Fashion yang lebih 

mempengaruhi 

nilai biosfer dan 

norma pribadi 

karena dengan 

dampak ekologis 

dalam industri 

fashion. Penerapan 

teori VBN perlu di 

sesuaikan dengan 

konteks pendekatan 

yang akan di teliti. 

Tusyanah et al., 

(2024) 

Exploring the 

Role of 

Personal 

Norms and 

Environmental 

Concerns in 

Pro-

Environmental 

Behavior: A 

Value-Belief-

Norm Theory 

Perspective 

Penelitian ini 

berfokus pada 

mahasiswa 

menemukan norma 

pribadi (PN) 

sebagai faktor 

utama perilaku pro-

lingkungan, dengan 

nilai biosferik (BV) 

berpengaruh 

langsung. 

Penelitian ini akan 

berokud pada 

pengusaha tapis 

yang menekankan 

nilai biosfer, 

kesadaran 

lingkungan, dan 

norma pribadi 

sebgai tanggung 

jawab moral dan 

sebagai pendorong 

utama minat 

pengusaha dalam 

menerapkan 

Sustainable 

Fashion. 

Agustin (2025) Value-Belief-

Norm 

Theoritical 

Approach to 

Measuring 

Sustainable 

Consumption 

Behavior in 

Penelitian ini 

tentang nilai 

biosferik 

memengaruhi 

kesadaran 

lingkungan 

Generasi Z di 

Bandar Lampung, 

Penelitian ini 

mengungkap 

bahwa pada 

pengusaha tapis di 

bandar lampung, 

mempengaruhi 

nilai biosfer, 

membentuk norma 
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Bandar 

Lampung City 

yang kemudian 

membentuk norma 

pribadi dan 

mendorong 

perilaku konsumsi 

berkelanjutan. 

Norma pribadi 

menjadi faktor 

kunci dalam 

meningkatkan niat 

berperilaku ramah 

lingkungan. 

Menggunakan hasil 

analisis SEM-PLS 

profesional yang 

kompleks, 

Sustainable 

Fashion pada 

pengusaha 

menunjukkan 

perlunya 

penyesuaian model 

VBN untuk konteks 

bisnis. Penelitian 

ini menggunakan 

SPSS dalam men-

gukur variabelnya. 

Putri et al., (2024) Analisis 

Determinan 

Minat Beli 

Produk 

Sustainable 

Fashion 

Dengan sikap 

konsumen sebagai 

variabel mediasi, 

penelitian ini 

melihat bagaimana 

pengetahuan 

lingkungan dan 

kepedulian 

lingkungan 

memengaruhi 

minat mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas Negeri 

Yogyakarta untuk 

membeli produk 

Sustainable 

Fashion. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

minat pengusaha 

dalam menerapkan 

Sustainable 

Fashion. Memiliki 

target responden ke 

pelaku bisnisnya 

dengan 

menggunakan 

kuesioner. 

Penelitian ini 

menuju model fash-

ion yang lebih ber-

tanggung jawab 

secara lingkungan 

dan sosial. 

Sofriana et al., 

(2023) 

Towards 

Green 

Behavior: 

Egoistic And 

Biospheric 

Values 

Enhance 

Green Self-

Identities 

Penelitian ini 

memiliki tujuan 

untuk menganalisis 

nilai egoistik, 

biosfer dan 

identitas diri hijau 

berpengaruh 

terhadap niat 

pembelian hijau di 

Indonesia. Dengan 
menggunakan pen-

dekatan penelitian 

purposive nonprob-

ability sampling, 

dengan teknik 

kuesioner dan 

Penelitian ini ber-

fokus pada 

pengaruh nilai bi-

osfer, kesadaran 

lingkungan, dan 

norma pribadi ter-

hadap minat pengu-

saha tapis di bandar 

lampung. Pengum-

pulan data melalui 
kuesioner dan di-

analisis 

menggunakan 

SPSS. Penelitian 

ini berfokus pada 
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analisisnya 

menggunakan data 

PLS. 

pengusaha bukan 

ke konsumennya. 

Bagus (2019) Pengaruh 

Kesadaran 

Lingkungan 

Terhadap 

Persepsi 

Konsumen Dan 

Niatbeli Produk 

Lampu Led 

Philips Dikota 

Denpasar 

Penelitian ini 

adalah Kesadaran 

lingkungan terbukti 

berpengaruh positif 

terhadap persepsi 

konsumen dan niat 

beli lampu LED 

Philips di 

Denpasar. Persepsi 

konsumen juga 

menjadi mediator 

signifikan antara 

kesadaran 

lingkungan dan 

niat beli. 

Penelitian ini  

berfokus pada 

pengusaha tapis di 

Bandar Lampung, 

dengan 

menambahkan 

variabel nilai 

biosfer dan norma 

pribadi  

untuk mengukur 

minat menerapkan 

sustainable fashion. 

Sehingga lebih 

pada pengusaha 

tapis menekankan 

pada nilai kearifan 

lokal dan tanggung 

jawan sosial 

pengusaha. 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 

Sustainable fashion merupakan gaya hidup yang memiliki dampak pada hal-hal 

yang ramah lingkungan atau alam, seperti keseimbangan ekologi, pengurangan 

bencana alam, konservasi vegetatif, konservasi satwa liar, dan pemanasan global 

(Dimas K, 2023). Menurut Kulsum (2020), sustainable fashion bertujuan untuk 

menyatukan semua bagian industri fashion untuk mengubah produksi dan konsumsi 

dengan cara yang lebih baik. Fashion designers, produsen, distributor, dan 

konsumen merupakan semua anggota industri fashion. Shafie et al., (2021) menya-

takan bahwa sustainable fashion dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

mengurangi polusi, mengurangi biaya, dan memberikan kenyamanan bagi pelang-

gan. Sustainable fashion tidak hanya berdampak pada lingkungan tetapi juga terkait 

dengan nilai biosfer, yaitu prinsip yang menekankan perlindungan keanekaragaman 

hayati dan keseimbangan ekologis untuk kelangsungan hidup semua makhluk 

hidup. 
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Nilai biosfer merupakan kelestarian keanekaragaman dan ekosistem sebagai 

prioritas utama dalam berkelanjutan.  Konsep ini menekankan bahwa manusia 

adalah bagian penting dari jaringan kehidupan yang saling terhubung, oleh karena 

itu, setiap tindakan harus mempertimbangkan efeknya terhadap keseimbangan 

ekologis (UNESCO, 1996). Dengan demikian, de Groot et al., (2008) menyatakan 

nilai biosfer menggambarkan kepedulian terhadap kualitas alam.  Nilai biosfer 

mendorong tindakan pro-lingkungan yang tidak didasarkan pada keuntungan 

pribadi, tetapi pada kesadaran akan pentingnya mempertahankan kelestarian alam 

untuk keberlangsungan kehidupan secara keseluruhan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, nilai biosfer tidak akan efektif tanpa didukung oleh kesadaran lingkungan 

yang tinggi dari setiap individu yang membuat perubahan dalam berperilaku dalam 

keberlanjutan. 

 

Menurut Amos dalam Sugiarto & Gabriella (2020), kesadaran lingkungan 

merupakan sikap dan tindakan yang mencerminkan pemahaman akan pentingnya 

menjaga lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Kesadaran lingkungan membuat 

pengelolaan lingkungan dengan mempertahankan dan memperbaiki kualitasnya 

untuk memenuhi kebutuhan manusia secara berkelanjutan. Orang yang sangat 

peduli dengan lingkungan cenderung menggunakan gaya hidup hijau. Kesadaran 

ini ditunjukkan oleh perhatian mereka terhadap bagaimana tindakan mereka 

berdampak pada ekosistem dan pilihan mereka untuk produk dan kebijakan yang 

ramah lingkungan (Amos 2008;Sugiarto & Gabriella 2020). Dengan demikian, 

norma pribadi yang kuat yaitu keyakinan internal bahwa kita harus bertindak demi 

kelestarian lingkungan, terlepas dari pengaruh sosial atau imbalan eksternal sering-

kali menjadi dasar kesadaran lingkungan yang tinggi. 

 

Keyakinan individu tentang kewajiban moral untuk melakukan atau menghindari 

perilaku tertentu disebut norma pribadi. Norma pribadi dibentuk melalui 

internalisasi pengalaman pribadi dan nilai-nilai sosial. Norma pribadi dalam 

konteks lingkungan menunjukkan rasa tanggung jawab pribadi seseorang terhadap 

pelestarian alam, di mana orang merasa secara moral harus bertindak ramah 

lingkungan meskipun mereka tidak diawasi atau mendapatkan imbalan dari pihak 
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lain (Bamberg & Möser, 2007). Menurut Stern (2000), norma pribadi yang kuat 

tentang lingkungan cenderung memprediksi perilaku pro-lingkungan lebih sering 

daripada faktor eksternal seperti aturan atau insentif, pengalaman langsung dengan 

alam, dan kesadaran akan dampak tindakan manusia pada lingkungan 

mempengaruhi proses internalisasi nilai, yang menghasilkan kekuatan norma 

pribadi ini. 

 

Menurut Ajzen (1991) minat perilaku adalah tahap kognitif yang mendahului 

tindakan aktual, di mana orang membentuk kecenderungan psikologis untuk 

berperilaku tertentu dalam situasi tertentu. Perilaku pro-lingkungan didefinisikan 

sebagai kesiapan dan komitmen seseorang untuk melakukan hal-hal ramah 

lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik, menghemat energi, atau 

berpartisipasi dalam kegiatan konservasi (Han et al., 2017). Kollmuss & Agyeman 

dalam Palupi T et al., (2017) menyatakan bahwa minat perilaku lingkungan yang 

kuat lebih mungkin terwujud dalam tindakan nyata, terutama ketika didukung oleh 

kemudahan akses dan fasilitas yang memadai. Sebagai kelanjutan logis dari 

gagasan ini, minat perilaku yang kuat akan lebih terwujud dalam tindakan nyata 

ketika didukung oleh faktor pendukung internal dan eksternal yang sesuai, yang 

akan membuatnya lebih mudah. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini akan 

ditunjukan pada gambar 2.1 sebagai berikut : 
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         H1 

            

 

            H2 

            

            H3 

 

 

 

 

             

                H4 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Peneliti (2025) 

Keterangan : 

Berpengaruh Parsial  

Berpengaruh Simultan  

 

 

 

Nilai Biosfer (X1) 

Indikator: 

1. Polusi 

2. Perlindungan 

3. Penghormatan 

Sumber: Ghazali et al., (2019) 

 

 

 

Kesadaran Lingkungan (X2) 

Indikator: 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Tindakan 

Sumber: Bagus et al., (2019) 

 

 

 

Norma Pribadi (X3) 

Indikator: 

1. Kewajiban moral 

2. Komitmen pribadi 

Sumber: Ghazali et al., (2019) 

 

 

 

Minat Perilaku (Y) 

Indikator: 

1. Intensitas Minat 

Sumber: Chunhua et al., 

(2023) 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

 

Mengacu pada latar belakang dan kerangka pemikiran yang ada, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha1 : Nilai biosfer berpengaruh secara signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha. 

H01 : Nilai biosfer tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha. 

Ha2 : Kesadaran lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha. 

H02 : Kesadaran lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

perilaku pengusaha. 

Ha3 : Norma pribadi berpengaruh secara signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha. 

H03 : Norma pribadi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat perilaku 

pengusaha. 

Ha4  : Nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma pribadi berpengaruh secara 

simultan terhadap minat perilaku pengusaha. 

H04 : Nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma pribadi tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap minat perilaku pengusaha. 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

III   METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang difokuskan pada pengujian 

hipotesis serta menganalisis keterkaitan antar variabel menggunakan data numerik. 

Menurut Creswell (2018) menjelaskan bahwa metode ini umumnya memanfaatkan 

teknik survei atau eksperimen untuk mengukur variabel-variabel terkait. Menurut 

Gnawali (2022) penelitian kuantitatif merupakan suatu  sistematis yang bertujuan 

untuk mengukur variabel serta menganalisis data berbentuk angka. Pendekatan ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel dan menghasilkan 

temuan yang dapat digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas.  

 

Menurut Salvador-Oliván et al., (2021), metode survei merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif yang dilaksanakan dengan 

menyebarkan kuesioner guna memperoleh informasi terkuantifikasi dari responden 

dalam populasi yang telah ditentukan. Pendekatan ini umumnya diaplikasikan 

untuk mengukur persepsi, kebiasaan, atau atribut tertentu, sehingga memungkinkan 

peneliti melakukan analisis dan interpretasi data secara statistik.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Menurut Creswell (2018), populasi didefinisikan sebagai keseluruhan kelompok 

individu, objek, atau fenomena yang memenuhi kriteria tertentu dan menjadi fokus 

penelitian.  Dalam konteks penelitian, populasi harus didefinisikan dengan jelas
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agar peneliti dapat menentukan siapa atau apa yang akan diteliti. Menekankan 

pentingnya pemahaman yang jelas tentang populasi karena ini akan mempengaruhi  

pemilihan sampel dan generalisasi hasil penelitian (Creswell & David Creswell, 

2018).  Populasi penelitian ini adalah pengusaha tapis di kota Bandar Lampung 

yang berjumlah 47 pengusaha. 

 

3.2.2 Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara sistematis untuk mewakili 

karakteristik populasi tersebut (Creswell 2018). Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dipilih sebagai subjek penelitian, dimana karakteristiknya 

diharapkan dapat merepresentasikan keseluruhan populasi. Menurut Suriani et al., 

(2023), suatu sampel dikatakan ideal apabila memiliki sifat-sifat yang 

mencerminkan populasi asalnya. Sebaliknya, jika sampel tidak mampu mewakili 

setiap unsur dalam populasi terlepas dari besar kecilnya jumlah sampel maka hasil 

penelitian tersebut tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.  

 

Menurut Adiputra et al., (2021) sampel jenuh adalah metode pengambilan sampel 

di mana peneliti mengikutsertakan seluruh anggota populasi yang sesuai dengan 

persyaratan penelitian. Teknik ini umumnya diterapkan ketika ukuran populasi 

relatif kecil dan mudah dijangkau, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang mendalam dan mencakup seluruh variasi karakteristik 

populasi. Penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh dalam penentuan 

jumlah sampel. Sampel jenuh merupakan teknik pengambilan sampel di mana 

seluruh populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Dalam Penelitian ini 

populasi terdiri dari 47 pengusaha, sehingga jumlah sampel yang diambil juga 

sebanyak 47 Pengusaha  karena menerapkan prinsip sampel jenuh. Dengan 

demikian, pendekatan ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih akurat 

dan menggambarkan kondisi sebenarnya dari objek penelitian (Mustaurida 2022). 
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3.3  Definisi Konseptual & Operasional 

 

Untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran penelitian tetap pada jalurnya, definisi 

konsep digunakan untuk membatasi masalah-masalah konstruk yang ada dalam 

penelitian ini. Menurut Singarimbun & Effendi dalam Agustin (2025), definisi 

konseptual merujuk pada pemaknaan dari ide-ide yang digunakan untuk membantu 

peneliti dalam menerapkan ide-ide tersebut di lapangan. Sementara itu, menurut 

Widjono dalam Agustin (2025), definisi operasional adalah penjelasan yang 

berfungsi sebagai referensi saat melaksanakan tugas atau aktivitas tertentu. Definisi 

ini memberikan batasan yang jelas dan terarah, sehingga kegiatan yang dilakukan 

dapat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Dengan demikian, definisi operasional berfungsi sebagai pedoman untuk 

memastikan bahwa setiap tindakan atau langkah yang diambil sejalan dengan 

prinsip-prinsip yang telah ditentukan sebelumnya dan dapat mencapai hasil yang 

diharapkan. Definisi konseptual dan definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Ringkasan Definisi Konseptual dan Operasional 
 

 

No Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Item 

1. Nilai Biosfer Nilai biosfer merupakan  

kepedulian mendalam 

terhadap lingkungan, 

menegaskan bahwa 

kelestarian alam dan 

keberlanjutan spesies lain 

esensial bagi kehidupan. 

Keyakinan ini menumbuhkan 

optimisme terhadap 

konservasi dan mendorong 

individu menjadikan 

pelestarian lingkungan 

sebagai tanggung jawab 

moral utama. (Ghazali et al., 

2022) 

Nilai yang mendorong para 

pengrajin tapis untuk berkreasi 

dengan cara yang melestarikan 

warisan budaya mencakup 

penggunaan motif-motif 

tradisional serta dukungan 

terhadap teknik tenun yang 

autentik. 

1.Polusi  

 

1. Penting bagi individu 

untuk mencegah 

pencemaran ling-

kungan. 

2. Keyakinan bahwa 

praktik ramah 

lingkungan 

memperkuat identitas 

merek. 

2. Perlindungan 

 

1. Penting bagi individu 

untuk melindungi ling-

kungan. 

2. Persepsi tentang 

kelangsungan usaha 

jangka panjang. 

3. Penghormatan 

 

1 Penting bagi individu 

untuk menghargai 

alam. 

2 Persepsi tentang 

pengaruh kualitas 

bahan baku alami 

terhadap produk. 
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3 Persepsi tentang 

manfaat ekonomi dari 

pelestarian alam. 

2. Kesadaran Lingkungan 

Kesadaran lingkungan adalah 

sebuah konstruksi yang 

memiliki banyak dimensi, 

yang mencakup komponen 

kognitif, sikap, dan perilaku. 

Pengetahuan yang dimiliki 

individu mengenai isu-isu 

lingkungan yang sedang 

berlangsung menjadi bagian 

dari kesadaran ini. (Shafie et 

al., 2021) 

Kesadaran pelaku usaha tapis 

tentang dampak dari 

keputusan produksi mereka 

terhadap lingkungan, 

kelestarian budaya, baik secara 

langsung penggunaan motif 

asli Lampung modifikasi 

modern yang menghilangkan 

makna simbolis. maupun tidak 

langsung berkurangnya 

regenerasi penenun 

tradisional. 

1. Pengetahuan 1. Mengetahui sebab aki-

bat dari masalah ling-

kungan. 

2. Memiliki pengetahuan 

tentang potensi 

melaksanakan 

kegiatan. 

3. Mampu berperan 

dalam praktik 

keberlanjutan di 

kehidupan sehari-hari. 

  

2. Sikap 1. Memiliki pemahaman 

akan kekuatan sendiri. 

2. Memahami sikap 

tanggung jawab akan 

tindakan yang 

dilakukan. 

3. Memiliki  kesediaan 

untuk bertindak dalam 

lingkungan. 

4. Keterbukaan terhadap 

modifikasi proses 

produksi. 
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3. Tindakan 1. Mampu bertindak da-

lam bidang kehidupan 

lingkungan pekerjaan. 

2. Mampu untuk berubah 

tindakan menjadi 

sesuatu yang rutin. 

3. Mampu bertindak da-

lam bidang lingkup 

hobi. 

3. Norma Pribadi Norma pribadi berasal dari 

rasa tanggung jawab moral 

yang mendorong individu 

untuk bertindak pro-

lingkungan, sesuai dengan 

nilai dan keyakinan mereka. 

Norma ini berfungsi sebagai 

panduan dalam menentukan 

perilaku, berdasarkan apa 

yang dianggap benar atau 

salah terkait 

perlindungan lingkungan. 

(Ghazali et al., 2022) 

Keyakinan pribadi pelaku 

usaha tapis bahwa mereka 

memiliki tanggung jawab 

moral untuk meminimalkan 

dampak negatif terhadap 

lingkungan melalui pilihan 

bahan, proses produksi, dan 

kebijakan bisnis mereka. 

1. Kewajiban 

moral 

1 Merasa bersalah jika 

tidak melakukan 

tindakan ramah 

lingkungan. 

2  Menganggap penting 

untuk hidup sesuai 

dengan nilai 

keberlanjutan. 

3  Mengukur rasa 

kepemilikan dan 

tanggung jawab 

langsung atas dampak 

lingkungan dari usaha. 

4 Kebersediaan untuk 

bertanggung jawab 

secara pribadi. 

2. Komitmen 

pribadi 

1 Berniat untuk 

mengurangi limbah 

sehari-hari. 

2 Bersedia 

mengorbankan  
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Sumber : Data Peneliti (2025)

materi demi 

lingkungan. 

3 Menjadikan tindakan 

ramah lingkungan 

sebagai tanggung 

jawab moral yang 

mendalam yang 

melampaui sekadar 

mengikuti norma atau 

kebiasaan. 

4. Minat Perilaku Minat berperilaku adalah 

kecenderungan seseorang 

untuk melakukan tindakan 

tertentu di masa depan. 

Dalam konteks penelitian, ini 

sering diukur melalui 

pertanyaan yang menilai 

seberapa besar keinginan 

individu untuk terlibat dalam 

perilaku tertentu, seperti 

tindakan pro-lingkungan, 

berdasarkan sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. (Chunhua dalam 

Agustin 2025) 

 

Minat pelaku usaha batik 

untuk mengimplementasikan 

praktik-praktik berkelanjutan 

dalam bisnis mereka, seperti 

beralih ke bahan organik, 

mengikuti pelatihan produksi 

hijau, atau mendapatkan 

sertifikasi ramah lingkungan. 

1. Minat 

berperilaku pro-

lingkungan 

1 Berencana beralih ke 

bahan daur ulang. 

2 Ingin mengikuti 

pelatihan produksi 

hijau. 

3 Mempertimbangkan 

feedback konsumen 

tentang keberlanjutan. 

4 Menerapkan sistem 

daur ulang limbah 

produksi. 

5 Mengoptimalkan 

penggunaan bahan 

baku untuk 

meminimalisir limbah. 

6  Mengetahui manfaat 

penerapan pelatihan 

hijau bagi usaha. 

7  Penerapan praktik 

dalam proses produksi. 
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3.4  Sumber Data 

 

3.4.1 Data Primer 

 

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan secara langsung dari sumber 

pertama melalui berbagai metode pengumpulan data seperti penyebaran kuesioner, 

(Sujarweni 2022). Data primer adalah sebagai data yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti melalui instrumen penelitian yang dirancang secara khusus untuk 

memenuhi tujuan penelitian (Creswell 2018). Dalam penelitian ini, pengumpulan 

data primer dilakukan melalui kuesioner yang berisi pertanyaan dari variabel-

variabel yang akan disebarkan secara online dalam menggunakan google form, 

kepada pengusaha tapis di Bandar Lampung. Kuesioner tersebut mencakup 

pertanyaan tentang nilai biosfer, pengetahuan lingkungan, norma pribadi, dan minat 

pengusaha tapis dalam menerapkan sustainable fashion. Data yang dikumpulkan 

menunjukkan persepsi, pemahaman, dan pendapat responden tentang penerapan 

sustainable fashion di industri tapis. 

 

3.4.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan tidak langsung dari sumber utama, melainkan didapat 

melalui sumber-sumber lainnya, Dalam penelitian ini data sekunder didapatkan 

melalui beberapa literatur yaitu, jurnal, buku, hasil riset, internet dan media lainnya 

yang memiliki informasi relevan dengan penelitian ini. (Creswell 2018) 

Menyatakan bahwa penggunaan data sekunder menghemat waktu dan biaya karena 

peneliti tidak perlu mengumpulkan data baru. Dalam penelitian ini data sekunder 

yang digunakan yaitu data jumlah daftar pengusaha tapis di Bandar Lampung yang 

diperoleh dari sentra IKM tapis di Bandar Lampung, dan data statistik di Indonesia 

terkait dengan industri tekstil dan pakaian.  

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 

Menurut Fauzi dkk (2022), kuesioner dapat diartikan sebagai sekumpulan 
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tanggapan atau pemikiran dari individu mengenai suatu hal, yang tidak terbatas 

pada substansi tertentu. Kuesioner tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk     

menghasilkan data statistik, tetapi juga menekankan pentingnya interpretasi hasil 

survei. Dengan demikian, pemahaman terhadap hasil yang diperoleh dari survei 

menjadi aspek yang semakin krusial dalam analisis data. Kuesioner menawarkan 

sejumlah keuntungan dalam hal distribusi instrumen penelitian ke berbagai lokasi 

atau kelompok dengan cara yang cepat dan mudah (Triana 2013;Rudiyanti et al., 

2025). Dalam kuesioner, pertanyaan umumnya disusun dengan jelas dan 

terstruktur, sehingga memungkinkan responden untuk mengisi jawaban secara 

mandiri. Pendekatan ini mengurangi kebutuhan akan keterlibatan langsung peneliti, 

yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi potensi bias dalam 

pengumpulan data. Skala likert digunakan sebagai alat untuk mengukur pendapat, 

sikap, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Menurut 

Sudaryana (2022), dengan menggabungkan dan menganalisis hasil dari jawaban 

yang diberikan oleh responden, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai perspektif atau sikap kolektif mereka terhadap isu atau 

fenomena yang sedang diteliti. 

 

3.6 Skala Pengukuran  

 

Skala pengukuran merupakan alat tambahan yang memberikan skor berdasarkan 

jumlah responden serta intensitas dari setiap pertanyaan yang diajukan. Dalam 

penelitian ini, skala yang diterapkan adalah skala likert, yang berfungsi untuk 

mengukur pendapat, sikap, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena 

sosial. Pada skala likert, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang 

mengharuskan mereka menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap berbagai 

pertanyaan yang diajukan. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert dengan rentang 1 hingga 5, di mana skala tersebut terdiri dari 1 (sangat tidak 

setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju) untuk mengukur 

respons dari para responden. 
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Tabel 3.2 Skala Pengukuran Kuesioner 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Setuju(SS) 5 

Setuju(S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju(TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Vivo Benfica (2024) 

3.7 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Menurut Creswell (2018) Analisis statistik deskriptif, merupakan metode yang 

digunakan untuk merangkum dan menggambarkan data yang telah dikumpulkan 

dalam suatu penelitian. Pendekatan ini menekankan pada penyajian data dalam 

format yang mudah dipahami, sehingga peneliti dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai karakteristik dari sampel yang diteliti. Tujuan utama dari analisis 

deskriptif adalah untuk menyajikan informasi dasar tentang data, termasuk ukuran 

pusat seperti mean, median, dan modus, serta ukuran penyebaran yang mencakup 

rentang, varians, dan deviasi standar, serta distribusi frekuensi. Analisis deskriptif 

diterapkan pada tahap awal analisis data untuk membantu peneliti memahami pola 

dan tren yang ada sebelum melanjutkan ke analisis yang lebih mendalam, seperti 

analisis inferensial. Hasil dari analisis deskriptif biasanya disajikan dalam bentuk 

tabel, grafik, atau diagram, yang memudahkan pembaca dalam memahami 

informasi yang disampaikan. 

 

3.8 Uji Validitas 

 

Menurut Ghozali (2021), sebuah instrumen penelitian dianggap valid jika dapat 

mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur, sehingga data yang diperoleh 

benar-benar mencerminkan kondisi nyata dari objek yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan validitas sebagai dasar untuk menilai sejauh mana intrumen yang di 

kembangkan untuk mengukur pengaruh antar variabel, nilai biosfer, kesadaran 

lingkungan, norma pribadi, dan minat perilaku dalam penerapan sustainable 

fashion di pengusaha tapis bandar lampung. Penelitian dikatakan valid apabila 
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bagian-bagian kuesioner sesuai dengan teori dasar dan mencerminkan secara 

proporsional hubungan antara variabel yang diukur. Pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen diukur melalui pengujian validitas 

yang menggunakan analisis regresi berganda.  

 

Tujuan dari proses validasi ini untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan 

tidak hanya relevan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menjelaskan hubungan 

yang diharapkan antara variabel yang diteliti. Proses validasi akan melibatkan 

pengelola bisnis tapis di Bandar Lampung, yang memahami praktik bisnis dan 

masalah keberlanjutan industri tapis. Menurut Ferdinand dalam Dura M (2025) nilai 

korelasi untuk setiap Item dengan menggunakan rumus. Bandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel (dengan derajat kebebasan). Dalam penelitian ini, uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan analisis Korelasi Item-Total yang Diperbaiki 

(Corrected Item-Total Correlation) melalui program SPSS versi 26, dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka item tersebut valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka item tersebut tidak valid. 

Uji validitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antara skor masing-mas-

ing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur. Selain itu, peneliti 

juga perlu mempertimbangkan konsistensi logis antara item dengan konstruk 

teoretis yang diukur untuk memastikan validitas isi dari instrumen penelitian 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Rumus 3.1 Pearson’s Product Moment Correlation 

Keterangan : 

Rxy   = Angka indeks korelasi antara variabel X dan Y  

N       = Jumlah responden  

∑X    = Jumlah seluruh nilai X  

∑Y    = Jumlah seluruh nilai Y  

∑XY = Jumlah hasil perkalian antara nilai X dan Y 
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3.9 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukkan konsistensi ketika pengukuran 

dilakukan berulang kali dengan instrumen yang sama (Ghozali, 2021). Dalam 

penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan metode koefisien alpha cronbach, 

yang dianalisis melalui program SPSS versi 26. Uji reliabilitas untuk memastikan 

konsistensi dan intrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang 

diteliti, yaitu nilai biosfer, kesadaran lingkungan, norma pribadi, dan minat 

perilaku. Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa instrument dapat 

memberikan hasil yang stabil dan konsisten selama penggunaan berulang. Uji 

reliabilitas digunakan peneliti untuk memastikan bahwa setiap item dalam 

kuesioner berkontribusi secara signifikan, dan untuk mengurangi kesalahan dalam 

pengukuran yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Menurut Ghozali (2021), 

sebuah instrumen penelitian dianggap reliabel jika nilai alpha cronbach-nya 

mencapai > 0.70. Namun, untuk penelitian eksploratif, nilai minimal 0.60 masih 

dapat diterima. Jika nilai alpha cronbach berada < 0.60, maka kuesioner tersebut 

dianggap tidak reliabel dan perlu direvisi dengan menghapus atau memperbaiki 

item-item yang memiliki korelasi rendah.Setelah mendapatakan nilai Koefisien 

Alpha (Cronbach's Alpha).  

Kuesioner dianggap reliabel jika nilai Koefisien Alpha (α): 

a. α ≥ 0,7          : Reliabilitas tinggi (dapat diterima). 

b. 0,6 ≤ α < 0,7 : Reliabilitas cukup. 

c. α < 0,6          : Reliabilitas rendah (perlu revisi instrumen). 

Rumus koefisien alpha cronbach digunakan untuk menghitung konsistensi internal 

antar item dalam suatu variabel, dengan persamaan yang relevan sebagai berikut: 

 

𝛂 =
𝒌

𝒌 − 𝟏
(𝟏 −

∑ 𝛔𝒊
𝟐

𝛔𝒕
𝟐 ) 

Rumus 3.2 Alpha Cronbach 
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Keterangan : 

α      = Koefisien reliabilitas (Cronbach's Alpha) 

𝑘      = Jumlah item/pertanyaan 

𝜎 
2
𝑖
   = Varians masing-masing item 

𝜎2
𝑡
    = Varians total (total skor responden untuk semua item) 

∑σ 
2
𝑖
 = Jumlah varians semua item 

 

3.10 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menguji pengaruh dari dua atau lebih variabel independen (prediktor) terhadap satu 

variabel dependen (kriteria). Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen, serta 

mengukur seberapa besar kontribusi masing-masing prediktor terhadap variabel 

yang terikat (Gozali 2021). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda untuk mengevaluasi pengaruh simultan dari beberapa variabel 

independen, termasuk nilai biosfer, pengetahuan lingkungan, dan norma pribadi, 

terhadap variabel dependen perilaku minat perilaku. Menggunakan analisis ini, 

peneliti dapat mengidentifikasi kontribusi masing-masing variabel dan memahami 

hubungan kompleks antar faktor yang memengaruhi niat perilaku. Oleh karena itu, 

untuk memahami dinamika antar variabel yang terlibat dalam penelitian ini, analisis 

regresi linier berganda adalah alat yang sangat penting. Rumus yang digunakan re-

gresi linier berganda sebagai berikut: 

 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Rumus 3.3 Regresi Linier Berganda 

 

Keterangan :  

Y            = Minat perilaku 

𝑎            = Konstanta/intersep 
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𝑏              = Koefisien regresi masing-masing variabel independent 

x1             = Nilai biosfer 

x2                 = Kesadaran lingkungan 

x3           = Norma pribadi 

𝑒            = Error 

 

3.11 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan data yang diperoleh dari 

proses pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam konteks 

penelitian, terdapat beberapa jenis uji asumsi klasik yang perlu dilakukan, yaitu: 

 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. Peneliti ini menggunakan uji normalitas karena penting 

untuk memastikan bahwa residual terdistribusi normal membuat peneliti menguji 

hipotesis dengan lebih akurat, sehingga hasilnya dipercaya dan relevan. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Model regresi yang ideal adalah yang 

memenuhi asumsi homoskedastisitas, tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebagian 

besar data cross-section cenderung mengalami situasi heteroskedastisitas, karena 

data ini mencakup berbagai ukuran yang mewakili kategori yang berbeda, seperti 

kecil, sedang, dan besar. Penelitian ini menekankan bahwa uji heteroskedastisitas 

diperlukan untuk memastikan bahwa varians residual tetap, dengan menemukan 

dan mengatasi masalah heteroskedastisitas, peneliti dapat meningkatkan akurasi 
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model dan memberikan hasil yang lebih valid. Ketidakstabilan varians dapat 

menyebabkan estimasi yang tidak efisien dan kesalahan dalam interpretasi hasil. 

a. Dengan mengamati titik-titik pada pola, jika pola tersebut menunjukkan 

keteraturan, maka hal ini mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.  

b. Sebaliknya, jika pola yang terlihat tidak jelas dan titik-titik tersebut tersebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021), uji multikoloniearitas bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel-variabel bebas 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya 

korelasi di antara variabel independen. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol. Penelitian ini uji multikoliniearitas penting untuk memastikan bahwa 

setiap variabel independen dalam model memberikan kontribusi yang jelas dan 

terpisah terhadap variabel dependen. Apabila terdapat multikoliniearitas, peneliti 

dapat melakukan tindakan untuk mengurangi dampaknya, yang membuat model 

lebih stabil dan membuat koefisien regresi lebih mudah dipahami. Untuk 

mendeteksi adanya multikoloniearitas dalam model regresi, beberapa langkah dapat 

dilakukan: 

a. Jika nilai R2 yang dihasilkan dari estimasi model regresi empiris sangat tinggi, 

tetapi banyak variabel independen yang secara individual tidak signifikan 

memengaruhi variabel dependen, maka ini dapat menjadi indikasi adanya 

multikoloniearitas. 

b. Jika terdapat korelasi antara variabel-variabel bebas yang melebihi 0,90, maka 

hal ini menunjukkan adanya indikasi multikoloniearitas dalam model regresi. 

c. Selain itu, multikoloniearitas juga dapat dianalisis melalui nilai variance 

inflation factor (VIF). Jika nilai VIF <10, maka tingkat multikoloniearitas 

tersebut masih dianggap dapat ditoleransi. 
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3.12 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R²) berfungsi 

untuk menilai sejauh mana model mampu menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Nilai R² berada dalam rentang antara 0 (nol) hingga 1 (satu). Apabila 

koefisien determinasi (R²) bernilai nol, ini menunjukkan bahwa variabel 

independent tidak memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Penelitian ini 

koefisien determinasi penting untuk menunjukkan seberapa besar proporsi varians 

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Ini 

membantu untuk memahami kekuatan model dan seberapa baik itu menjelaskan 

perilaku responden. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

𝑅2 = 1 −
𝑆𝑆𝐸

𝑆𝑆𝑇
= 1 −

∑(𝑌𝑖 − 𝑌𝑖̂)
2

∑(𝑌𝑖 − 𝑌̅)2
 

Rumus 3.6 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Keterangan : 

R2    = Koefisien determinasi 

SSE = Sum of Squares Error, atau jumlah kuadrat galat 

SST = Total Sum Of Squares, atau jumlah kuadat total 

Yi    = Nilai actual ke-i 

Yi     = Nilai prediksi ke-i 

Y    = Nilai rata-rata 

 

3.13 Uji Hipotesis 

 

Hipotesis atau asumsi dasar, dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

suatu permasalahan yang masih bersifat dugaan, karena kebenarannya belum dapat 

dipastikan. Dugaan tersebut merupakan suatu kebenaran yang bersifat sementara, 

yang akan diuji melalui pengumpulan data dalam proses penelitian untuk 

membuktikan kebenarannya (Mandailina et al., 2022). Uji hipotesis dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh nilai biosfer, pengetahuan 
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lingkungan, dan norma pribadi terhadap minat dalam menerapkan sustainable 

fashion. Untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, digunakan dua jenis uji statistik, yaitu uji t dan uji F. 

 

3.13.1 Uji Parsial (t) 

 

Uji parsial yang dikenal sebagai Uji t, digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen dalam model regresi (Ghozali, 2021). Uji ini bertujuan untuk menentukan 

apakah koefisien regresi dari suatu variabel memiliki nilai yang signifikan atau 

tidak. Dalam penelitian ini, dilakukan uji parsial untuk menganalisis pengaruh 

masing-masing variabel independen, yaitu nilai biosfer (X1), pengetahuan 

lingkungan (X2), dan norma pribadi (X3), terhadap variabel dependen, yaitu minat 

dalam menerapkan sustainable fashion (Y). Rumus yang digunakan untuk menguji 

signifikansi dari koefisien sebagai berikut: 

𝑡 =
β𝑖

𝑆𝐸β𝑖

 

Rumus 3.4 Uji t (t-test) 

Keterangan : 

t        = Nilai statistik t 

β𝑖      = Koefisien regresi dari variabel independen ke-i 

SEβ𝑖 = Standar error dari koefisien regresi ke-i 

5% atau 0,05 (dengan tingkat kepercayaan 95%) serta derajat kebebasan (df) yang 

dihitung berdasarkan rumus df = (n - k - 1), di mana k= merupakan jumlah variabel 

regresi, dan n= adalah jumlah responden. Dalam melakukan uji t, dapat digunakan 

penyusunan hipotesis yang akan diuji berupa hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha).  

Berikut merupakan kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:  

a.Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak (variabel independent 

tidak signifikan) 
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b.Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima (variabel independen 

signifikan) 

3.13.2 Uji Simultan (f) 

 

Uji simultan berfungsi untuk menguji signifikansi pengaruh semua variabel 

independen secara bersamaan terhadap variabel dependen dalam suatu model 

regresi. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah model regresi secara 

keseluruhan dapat digunakan secara efektif untuk melakukan prediksi (Ghozali, 

2021). Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai F yang diperoleh 

Fhitung. Nilai F yang terdapat dalam tabel Ftabel menggunakan rumus perhitungan 

dibawah ini: 

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Rumus 3.5 Uji F (F-test) 

 

Keterangan : 

𝐹   = Nilai uji F 

𝑅2 = Koefisien determinasi (hasil kuadrat dari koefisien korelasi 𝑅2) 

𝑘   = Jumlah variabel independen 

𝑛   = Jumlah total sampel 

 

Tingkat signifikansi (α) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi yang diperoleh. Apabila 

nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis yang diajukan dapat diterima. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. 

Selain itu, keputusan hipotesis juga dapat ditentukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung> Ftabel pada tingkat signifikansi tertentu, maka 

hipotesis yang diajukan diterima. Sebaliknya, jika Fhitung ≤ Ftabel, maka hipotesis 

ditolak. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Nilai biosfer berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengusaha tapis 

di Bandar Lampung dalam menerapkan sustainable fashion. Pengaruh  nilai 

biosfer cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian pengusaha ter-

hadap kelestarian lingkungan, perlindungan alam mendorong terbentuknya 

minat untuk menerapkan sustainable fashion. Nilai biosfer secara langsung 

membentuk orientasi pengusaha dalam pengambilan keputusan bisnis yang 

mempertimbangkan dampak lingkungan, sehingga minat menerapkan sustain-

able fashion muncul sebagai bentuk tanggung jawab terhadap keberlanjutan 

alam. 

2. Kesadaran lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pen-

gusaha tapis di Bandar Lampung dalam menerapkan sustainable fashion. 

Pengaruh yang ditunjukkan tergolong tinggi. Hal ini terjadi karena pemahaman 

pengusaha mengenai dampak lingkungan dari aktivitas produksi, limbah 

tekstil, serta pentingnya pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan mampu 

meningkatkan keinginan untuk beralih pada praktik fashion yang ramah ling-

kungan. Kesadaran lingkungan berperan mendorong pengusaha untuk lebih 

peduli dan responsif terhadap isu lingkungan dalam menjalankan usahanya. 

3. Norma pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengusaha 

tapis di Bandar Lampung dalam menerapkan sustainable fashion. Pengaruh 

yang ditunjukkan tergolong cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

dorongan moral dan rasa kewajiban pribadi untuk menjaga lingkungan menjadi 

faktor penting dalam membentuk minat perilaku berkelanjutan. Norma pribadi 

yang terinternalisasi membuat pengusaha merasa bertanggung jawab secara 
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etis atas dampak lingkungan dari kegiatan usahanya, sehingga mendorong 

komitmen untuk menerapkan prinsip sustainable fashion secara sadar. 

4. Nilai biosfer, kesadaran lingkungan, dan norma pribadi secara simultan ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengusaha tapis di Bandar Lam-

pung dalam menerapkan sustainable fashion. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi antara kepedulian terhadap lingkungan, pemahaman atas dampak 

lingkungan, serta dorongan moral pribadi secara bersama-sama membentuk 

minat perilaku berkelanjutan. Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam 

mendorong pengusaha tapis untuk mengintegrasikan prinsip keberlanjutan da-

lam proses produksi dan pengambilan keputusan bisnis, sehingga memperkuat 

penerapan sustainable fashion secara menyeluruh. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarhakan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh nilai biosfer, 

kesadaran lingkungan, dan norma pribadi terhadap minat pengusaha tapis di Bandar 

Lampung dalam menerapkan sustainable fashion, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang terdiri dari saran teoritis dan juga praktis, yaitu: 

1. Saran Teoritis  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi teoretis yang dapat 

memperkaya kajian perilaku berkelanjutan dan pengembangan teori Value-Belief-

Norm (VBN) dalam konteks industri fashion tradisional. Pertama, temuan bahwa 

nilai biosfer berpengaruh signifikan terhadap minat pengusaha dalam menerapkan 

sustainable fashion memperkuat validitas teori VBN, khususnya pada konteks 

pelaku usaha, bukan hanya konsumen. Dampak teoretis dari temuan ini adalah 

memperluas penerapan VBN yang selama ini banyak digunakan pada studi 

konsumen, sehingga teori ini terbukti relevan untuk menjelaskan pengambilan 

keputusan bisnis berbasis nilai lingkungan. 
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Kedua, pengaruh positif kesadaran lingkungan terhadap minat pengusaha 

menunjukkan bahwa komponen kognitif dan afektif memiliki peran penting dalam 

membentuk niat berperilaku berkelanjutan pada pelaku usaha. Dampaknya, 

penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

lingkungan tidak hanya berdampak pada perubahan sikap, tetapi juga berkontribusi 

pada munculnya minat untuk menerapkan praktik produksi berkelanjutan. Hal ini 

memperkaya literatur dengan menempatkan kesadaran lingkungan sebagai 

penghubung antara nilai dan norma dalam kerangka VBN. 

Ketiga, temuan bahwa norma pribadi berpengaruh signifikan terhadap minat 

pengusaha menegaskan bahwa internalisasi nilai moral dan rasa tanggung jawab 

pribadi merupakan pendorong utama dalam praktik bisnis berkelanjutan. Dampak 

teoretis dari temuan ini adalah memperkuat posisi norma pribadi sebagai variabel 

kunci yang menjembatani nilai lingkungan dan tindakan nyata. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis moral dan etika sangat relevan dalam mendorong 

keberlanjutan di sektor industri kreatif berbasis budaya. 

Berdasarkan implikasi tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan model VBN dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memperkuat prediksi minat berperilaku berkelanjutan, seperti persepsi kemampuan 

(perceived behavioral control), dukungan sosial, dan akses terhadap sumber daya 

hijau. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan dampak berupa 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keputusan pengusaha. Selain itu, disarankan untuk menambahkan 

variabel mediasi seperti sikap lingkungan atau niat berwirausaha berkelanjutan agar 

mekanisme psikologis dalam proses pengambilan keputusan dapat dijelaskan 

secara lebih mendalam. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian 

ke sektor industri kreatif lainnya atau wilayah dengan karakteristik budaya berbeda, 

sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas dan 

memungkinkan analisis perbandingan antar sektor dan daerah. 
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2. Saran Praktis  

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran praktis yang dapat 

diterapkan oleh pengusaha tapis dan pemangku kepentingan terkait, khususnya 

pemerintah daerah dan lembaga pendukung industri kreatif, dengan dampak yang 

diharapkan sebagai berikut: 

Pertama, pengusaha tapis disarankan untuk tidak hanya memiliki kesadaran 

konseptual mengenai pentingnya keberlanjutan lingkungan, tetapi juga 

mengimplementasikannya dalam tindakan nyata, seperti optimalisasi penggunaan 

bahan baku ramah lingkungan, penerapan sistem daur ulang limbah kain perca, 

serta investasi pada pelatihan produksi hijau. Dampak dari penerapan langkah ini 

adalah berkurangnya limbah tekstil, peningkatan efisiensi produksi, serta 

terciptanya nilai tambah produk yang dapat meningkatkan daya saing tapis sebagai 

produk sustainable fashion. 

Kedua, pemerintah daerah dan lembaga terkait disarankan untuk menyediakan 

insentif dan pendampingan teknis bagi pengusaha tapis yang ingin beralih ke 

praktik berkelanjutan. Bentuk dukungan tersebut dapat berupa akses pembiayaan 

hijau, pelatihan teknis sustainable fashion, serta fasilitasi promosi dan pemasaran 

produk tapis ramah lingkungan. Dampak yang diharapkan adalah percepatan 

penerapan praktik berkelanjutan oleh pengusaha tapis, peningkatan kapasitas 

produksi hijau, serta penguatan posisi industri tapis Lampung dalam rantai nilai 

industri kreatif nasional dan global. 

Terakhir, kolaborasi antara pengusaha tapis, akademisi, dan pelaku industri fashion 

berkelanjutan perlu ditingkatkan guna memperluas akses terhadap pengetahuan, 

inovasi, dan jaringan pasar. Dampak dari kolaborasi ini adalah meningkatnya 

kemampuan inovasi pengusaha tapis, transfer pengetahuan terkait teknologi dan 

tren sustainable fashion, serta terbukanya peluang pasar baru baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Dengan demikian, transformasi menuju bisnis tapis 

yang berkelanjutan tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga 

memperkuat ketahanan ekonomi dan keberlanjutan industri tapis Lampung secara 

jangka panjang. 
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